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INTISARI
Ainur Rixza, Marta. 2022 “Modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Elizabeth Ika Hesti ANR, S.S, M.Hum.
Pada penulisan skripsi ini, penulis mengkaji “Modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan struktur dan makna modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam kalimat bahasa Jepang.
Penulis memperoleh data dari novel e-book aozora.gr.jp dan website berbahasa Jepang yaitu ejje.weblio.jp. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode simak dan dilanjutkan dengan metode catat. Kemudian data dianalisis dengan metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung. Sedangkan untuk memaparkan hasil analisis data, penulis menggunakan metode informal.
 Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa modalitas ~to ii dan ~tara ii memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menyatakan harapan / pengandaian, rekomendasi / saran, keinginan dan untuk menanyakan suatu arahan. Meskipun terdapat kemiripan dalam makna yang dikandung keduanya, namun terdapat perbedaan struktur pembentukan diantara kedua modalitas tersebut. Selain itu, juga terdapat tingkat nuansa yang berbeda diantara kedua modalitas tersebut. Saat menyatakan rekomendasi atau saran, modalitas bentuk ~tara ii memiliki nuansa lebih kuat dibandingkan modalitas bentuk ~to ii. Sebaliknya saat menyatakan keinginan, modalitas bentuk ~to ii memiliki nuansa yang lebih kuat, sedangkan modalitas bentuk ~tara ii memiliki nuansa lebih ringan, dimana situasi itu cukup untuk memperoleh hasil yang baik.
Kata Kunci : modalitas, ~to ii, ~tara ii, struktur, makna
ABSTRACT
Ainur Rixza, Marta. 2022. “~to ii and ~tara ii Modality in Japanese Sentence”. Undergraduate Thesis, Japanese Language and Culture Department, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Advisor: Elizabeth Ika Hesti ANR, S.S, M.Hum.
In this thesis, the writer discussed about “~to ii and ~tara ii Modality in Japanese Sentence”. The purpose of the research is to describe structure and meaning of ~to ii and ~tara ii modality in Japanese sentence.

The writer obtained data from aozora.gr.jp (Japanese e-book novel) and Japanese website : ejje.weblio.jp. Data collected by using observation method and notetaking technique. Furthermore, data were analyzed by using distributional method with immediate constituent analysis technique. Meanwhile, the writer used informal method to present analysis result.

According to data analysis, it can be concluded that the modalities of ~to ii and ~tara ii have the same purpose, namely to state a recommendation or suggestion, ask for direction and express hope. Although they have different structures, in their use the two modalities have the same meaning. In addition, there are also different levels of nuance between the two modalities. When expressing recommendations or suggestions, the modality form ~tara ii has a stronger nuance than the modality form ~to ii. Conversely, when expressing a wish, the modality form ~to ii has a stronger nuance, while the modality form ~tara ii has a lighter nuance, where the situation is sufficient to obtain good results.
Keywords: modality, ~to ii,~tara ii, structure, meaning
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan interaksi dan komunikasi dalam kesehariannya. Agar kegiatan interaksi dan komunikasi tersebut berjalan lancar, dibutuhkan adanya alat komunikasi yang selanjutnya disebut dengan bahasa. Kridalaksana (1983) dan Kentjono (1982) dalam Sutedi (2004: 40) menyatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Dengan demikian tanpa adanya bahasa akan sulit bagi manusia untuk berinteraksi dan menunjukkan ekspresi yang dirasakan atau keinginan yang diharapkan. 
Berbicara mengenai bahasa, erat kaitannya dengan susunan kata-kata dan kalimat. Salah satu unsur yang dibutuhkan dalam suatu kalimat agar dapat diterima dan dipahami yaitu kategori gramatikal. Kategori gramatikal adalah golongan satuan bahasa yang dibedakan atas bentuk, fungsi, dan makna seperti kelas kata, jenis, kasus, kata, dll (Kridalaksana, 1982). Kategori gramatikal dibagi menjadi beberapa bagian yaitu kala, aspek, modus, dan modalitas. Dari salah satu pembagian kategori gramatikal tersebut, terdapat unsur yang sangat penting untuk megungkapkan ekspesi pada saat berkomunikasi, yaitu modalitas. Sutedi (2004: 99), menyatakan bahwa modalitas merupakan kategori gramatikal yang digunakan pembicara dalam menyatakan suatu sikap terhadap sesuatu kepada lawan bicaranya, seperti dengan menginformasikan, menyuruh, melarang, meminta dan sebagainya dalam kegiatan berkomunikasi. Dengan demikian, modalitas juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk mengungkapkan ekspresi pembicara kepada lawan bicaranya.
Modalitas tidak hanya terdapat dalam bahasa Indonesia saja, dalam bahasa Jepang juga terdapat modalitas. Modalitas dalam bahasa Jepang disebut dengan housei (法制) atau istilah yang lebih sering digunakan yaitu modariti (モダリティ). Menurut Nitta (1991:18) modalitas adalah cara pandang terhadap keadaan tertentu dan ungkapan tata bahasa berdasarkan sikap si penutur dalam berkomunikasi. 
Penggunaan modalitas tidak lepas dari proposisi. Suatu proposisi dapat menjadi ciri khas dari bentuk modalitas. Sejalan dengan itu Iori (2001: 169) menyatakan bahwa kalimat terdiri dari proposisi yang menyatakan isi yang bersifat objektif dan bagian yang menyatakan subjektifitas pembicara terhadap isi yang bersifat objektif tersebut. Bagian yang menyatakan subjektifitas pembicara disebut modalitas. Hal tersebut dalam bahasa Jepang dinyatakan dengan istilah modalitas membungkus proposisi. Berikut gambarnya.

Keterangan : 
命 題 


: Propositional 
対事的 モダリ
: Interpropositional modality 
対人的モダリティ
: Interpersonal modality 
Terdapat beberapa pembagian modalitas dalam bahasa Jepang menurut para ahli. Dari berbagai macam modalitas tersebut, terdapat modalitas yang digunakan untuk menyatakan keperluan atau kepentingan dan saran kepada seseorang, yaitu modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii. Berikut contoh kalimat yang mengandung modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii :
(1) いちいち細かい説明の苦手な人は、次のことだけを記憶しておくといい。
(http://yourei.jp/)
Ichiichi         / komakai / setsumei      / no     / nigatena       / hito   / wa,     /
Satu persatu / kecil      / menjelaskan / PAR / tidak pandai / orang / PAR, /
tsugi      / no     / koto / dake   / o       / kiokushiteokuto ii.

berikut  / PAR / hal   / hanya / PAR / mengingat.
‘Orang yang tidak pandai menjelaskan secara detail, sebaiknya hanya mengingat hal berikut ini saja.’

(2) 夏になったら、きみのベッド入れの中にでも入れておいたらいいだろう。

(http://yourei.jp/)
Natsu 
　   / ni       / nattara, / kimi  / no  / beddo 　　 / ire   　/ no    /
Musim panas / PAR / tiba       / kamu / par / tempat tidur / masuk / PAR /
naka    / ni      / demo  / irete     / oitara ii  / darou.
dalam  / PAR / tapi    / masuk  / meletakkan / bukan.
‘Saat musim panas tiba, bukankah lebih baik untuk meletakkannya di dalam tempat tidurmu’
Pada contoh kalimat (1), modalitas bentuk to ii melekat pada verba kiokusuru yang berarti ‘mengingat’ yang kemudian diubah menjadi bentuk te oku yaitu kiokushiteoku. Bentuk te oku merupakan bentuk yang menunjukkan akan melakukan suatu persiapan di waktu yang akan datang. Dengan demikian saat dilekati dengan to ii menjadi kioku shiteoku to ii yang artinya ‘sebaiknya mengingat sesuatu sebelum melakukannya’. Kalimat ini menunjukkan saran sebelum melakukan suatu hal. Dengan demikian kalimat ini mengandung makna bahwa saran yang diberikan akan sangat berguna dan penting untuk dilaksanakan, agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan.  
Selanjutnya pada contoh kalimat (2), modalitas bentuk tara ii melekat pada verba ireteokimasu ‘meletakkan’. Kemudian saat dilekati tara ii berubah menjadi ireteoitara ii ‘ada baiknya meletakkan’. Selain itu, dalam kalimat tersebut terdapat konjungsi demo yang menunjukkan bahwa pembicara memberikan saran hal yang perlu dilakukan tetapi tidak menekankan. Dari kalimat tersebut kesan saran yang diberikan hanyalah  pilihan yang bisa dipertimbangkan. 
Dari pemaparan contoh di atas , timbul pernyataan bagaimanakah struktur dan makna pada modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii? Apakah ada struktur dan makna lain pada modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii? Untuk itu, peneliti memutuskan untuk meneliti lebih lanjut bagaimana struktur dan makna modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam kalimat bahasa Jepang.
1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan di bahas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur pembentukan modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam kalimat bahasa Jepang?
2. Bagaimana makna yang terkandung pada modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam kalimat bahasa Jepang?
1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan struktur pembentukan kalimat yang di dalamnya terdapat modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Mengkaji makna yang terkandung pada modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam kalimat bahasa Jepang.
1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan pembelajar bahasa Jepang tentang struktur dan makna modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii dalam kalimat bahasa Jepang dengan tepat.
2. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang cabang linguistik yaitu sintaksis dan semantik bagi pembelajar bahasa Jepang, khususnya bagi mahasisawa bahasa Jepang Universitas Diponegoro.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperlukan adanya ruang lingkup pembahasan untuk mencegah meluasnya permasalahan yang ada dan memberi ruang lingkup yang jelas. Pembahasan penelitian ini terbatas pada modalitas bahasa Jepang bentuk ~to ii dan ~tara ii. Kemudian akan dikaji melalu ranah sintaksis dan semantik.
Kajian sintaksis digunakan untuk menjabarkan struktur gramatikal dari kedua modalitas tersebut dalam kalimat bahasa Jepang. Selanjutnya kajian semantik digunakan untuk mengetahui makna yang terkandung didalamnya. 
1.5 Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan prosedur dan langkah kerja yang digunakan dalam kegiatan penelitian mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, sampai pada tahap pengambilan kesimpulan, disesuaikan berdasarkan pada tipe dan jenis penelitiannya (Sutedi, 2005 : 22).
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, Penelitian deskriptif adalah metode yang bertujuan membuat deskripsi; maksudnya membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti (Djajasudarma, 2010:9). Metode penelitian yang dipakai peneliti dalam kegiatan penelitian ini terbagi dalam tiga tahap, sebagai berikut.
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui metode simak dengan teknik catat. Data yang digunakan adalah kalimat yang didalamnya terdapat bentuk ~to ii dan ~tara ii. Langkah pertama yaitu menentukan sumber data yang akan digunakan dalam penelitian. Sumber data yang dipakai untuk penelitian ini diperoleh dari novel, cerpen dan website berbahasa Jepang, antara lain: ejje.weblio.jp, asahi.com dan aozora.gr.jp dalam bahasa Jepang. Langkah selanjutnya yaitu mencari dan mencatat kalimat yang di dalamnya terdapat modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii.
1.5.2 Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode agih denganteknik dasar BUL (bagi unsur langsung). Metode agih merupakan metode yang alat penentunya berasal dari bagian bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015:15). Sedangkan teknik dasar BUL (bagi unsur langsung) yaitu membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud. Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data dianalisis dan dideskripsikan mengenai struktur dan makna pada kalimat yang di dalamnya terdapat modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii. Analisis dilakukan berdasarkan bagian atau unsur bahasa yang bersangkutan yaitu mengenai kalimat yang di dalamnya mengandung modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii. Kemudian penulis menggunakan teknik dasar bagi unsur langsung untuk membagi satuan data menjadi beberapa bagian.
1.5.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data
Metode penyajian hasil analisis dalam penelitian ini dilakukan secara informal. Metode informal yaitu perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 2015:145). Sehingga penyajian hasil analisis akan diuraikan dengan menggunakan kalimat mengenai struktur dan makna modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii. Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis oleh penulis dideskripsikan melalui kata-kata agar mudah dipahami oleh pembaca.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian dalam penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab, yakni sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan berisi latar belakang dan permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat diadakanya penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
Pada bab ini dipaparkan tinjauan Pustaka berupa penelitian terdahulu, Donna Bunyamin (2010) dan Tiambun Hutapea (2013); selain itu dibahas kerangka teori untuk mendukung analisis data meliputi, sintaksis menggunkan teori dari Kridalaksana (1982:154) dan Koizumi (1993:155); semantik menggunkan teori dari Kridalaksana (1983:149), Chaer (2009:60-62) dan Sutedi (2003:111); kelas kata menggunkan teori dari Murakami (1986:24); kategori gramatikal menggunkan teori dari Sutedi (2011:77) dan Tjandra (2013:131). Terakhir yaitu modalitas menggunkan teori dari Sutedi (2011:99), Nitta (2003:1) dan Tomomatsu dkk (2007 : 212)
BAB III PEMBAHASAN DAN PEMAPARAN HASIL 
Pada bab ini peneliti memaparkan data dan analisis mengenai struktur dan makna yang terdapat pada modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii. 
BAB IV PENUTUP
Bab ini berisi simpulan dari keseluruhan penelitian dan saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
1.7 Tinjauan Pustaka
Penelitian ini didasari oleh penelitian yang sudah ada sebelumnya, yang pertama yaitu penelitian oleh Donna Bunyamin (2010) dari Universitas Kristen Maranatha, dengan judul  “Analisis Kesalahan Penggunaan Ungkapan Ekspresi Saran Teian Hyougen (提案表現 ) dalam Pembelajaran Bahasa Jepang Mahasiswa Sastra Jepang Universitas Kristen Maranatha”. Pada penelitiannya, Bunyamin membahas permasalahan mengenai teian hyougen (ekspresi saran) yaitu ～ほうがいい、～たらいい、～ばいい、dan ～といい. Pembahasan utamanya berupa analisis bagaimana pembelajar bahasa Jepang di Indonesia khususnya di Universitas Kristen Maranatha, memahami perbedaan keempat pola ekspresi saran tersebut. Penelitian dibagi menjadi tiga bagian, yaitu analisis kesalahan penggunaan struktur, kesalahan pemaknaan, dan kesalahan penggunaan teian hyougen (ekspresi saran) dalam kalimat-kalimat bahasa Jepang oleh  mahasiswa/i Sastra Jepang Universitas Kristen Maranatha. Kesimpulan dari penelitian ini, masih banyak pelajar yang bingung dalam penyusunan pola kalimat yang terdapat  teian hyougen (ekspresi saran) didalamnya. Pelajar yang diberikan angket soal yang berisi penggunaan teian hyougen masih banyak yang tertukar. Kesalahan tersebut beragam, mulai dari kesalahan dalam menggunakan struktur, kesalahan pemaknaan, dan kesalahan penggunaan teian hyougen pada suatu kalimat.
Selanjutnya merupakan penelitian oleh Tiambun Hutapea (2013) dari Universitas Padjadjaran yang berjudul “Penggunaan Ungkapan Saran (Teian Hyougen) dalam Bahasa Jepang”. Penelitian ini membahas struktur, makna, perbedaan dan persamaan serta substitusi teian hyougen (ekspresi saran) houga ii, ba ii, to ii dan tara ii. Hasil analisis dari penelitian ini yaitu Hutapea menekankan pada makna yang terkandung dalam penggunaan teian hyougen. Hutapea menyimpulkan bahwa keempat pola tersebut memiliki nuansa makna yang berbeda. Jika diurutkan dari pola yang nuansanya paling kuat adalah pola ~hou ga ii, ~ba ii, ~tara ii dan yang terakhir pola ~to ii. Hutapea juga menyimpulkan bahwa dalam mengungkapkan saran, ~ba ii, dan ~to ii tidak dapat menggunakan verba bentuk lampau. Secara garis besar, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa struktur dan makna teian hyougen hanya dibahas secara mendasar, belum mendalam dan menyeluruh. Sehingga diperlukan adanya pembahasan lebih dalam lagi mengenai struktur dan makna teian hyougen (ekspresi saran) khususnya ekspresi saran ~to ii dan ~tara ii. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dibahas peneliti adalah data yang digunakan lebih bervariasi serta penambahan teori dari Nitta Yoshio, yang mana tidak digunakkan dalam penelitian sebelumnya. Maka dari itu,  peneliti memutuskan untuk menganalisis modalitas ~to ii dan ~tara ii secara mendalam dari segi struktur dan maknanya.
1.8 Landasan Teori
Teori yang digunakan penulis sebagai acuan penelitian ini meliputi, sintaksis, semantik, kelas kata, kategori gramatikal, modalitas, modalitas bentuk to ii dan tara ii. 
2.2.1. Sintaksis
Sintaksis adalah pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih besar itu dalam bahasa. Satuan terkecil dalam bidang ini ialah kata (Kridalaksana, 1982:154). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sintaksis merupakan cabang linguistik tentang susunan kalimat dan bagiannya; ilmu tata kalimat.
Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron (統語論) atau sintakusu (シンタクス). Menurut Koizumi (1993:155), sintaksis merupakan ilmu yang meneliti tentang susunan kata dan hubungan satu dengan yang lain. Ketika memasuki ilmu sintaksis maka akan dibahas arti kata yang sebenarnya. 
2.2.2. Kelas Kata

Kelas kata merupakan kategori atau golongan kata berdasarkan bentuk, fungsi, dan makna dalam sistem gramatikal. Kelas kata bahasa Jepang disebut dengan hinshi bunrui (品詞分類).
Menurut Murakami (1986:24 dalam Sudjianto : 2004) terdapat klasifikasi kelas kata yang dibagi menjadi dua bagian besar yakni jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo atau morfem bebas adalah kelompok kata yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna, sedangkan fuzokugo atau morfem terikat adalah kelompok kata yang tidak dapat berdiri sendiri. Fuzokugo apabila bergabung dengan kata lain, maka akan memiliki makna dan fungsi. Kelas kata yang termasuk dalam kelompok jiritsugo yaitu, meishi (nomina), doushi (verba), keiyoushi (adjektiva), fukushi (adverbia), rentaishi (prenomina), setsuzokushi (konjungsi), dan kandoushi (interjeksi). Sedangkan kelas kata yang termasuk kelompok fuzokugo yaitu joshi (partikel), dan jodoushi (verba bantu). Berikut ialah pengertian dari sembilan jenis kelas kata tersebut, yaitu:
1. Meishi (名詞) 
Meishi atau nomina adalah kelas kata yang berfungsi sebagai subjek dan pelengkap.

Contoh : Hana ‘bunga’.

2. Doushi (動詞)
Doushi  atau verba adalah kelas kata yang menjadi sebuah predikat.

Contoh: Yomu ‘membaca’.
3. Keiyoushi (形容詞)
Keiyoushi atau adjektiva merupakan kelas kata yang dapat menjadi predikat. Keiyoushi dalam bahasa Jepang terbagi 2 yaitu, i-keiyoushi (Adjektiva –i) dan na-keiyoushi (Adjektiva –na).

Contoh: Tsuyoi ‘kuat’.
4. Fukushi (副詞) 

Fukushi atau adverbia adalah kelas kata yang berfungsi untuk menerangkan predikat. 

Contoh: Zutto ‘terus’.
5. Rentaishi (連体詞)
Rentaishi atau prenomina adalah kelas kata yang berfungsi untuk menerangkan nomina. 

Contoh: Aru ‘~suatu~’.
6. Setsuzokushi (接続詞) 

Setsuzokushi atau konjungsi dalah kata yang berfungsi untuk menyatakan hubungan antar kalimat atau frase dengan frase. 

Contoh: Soshite ‘lalu’.

7. Kandoushi (感動詞) 

Kandoushi atau interjeksi menyatakan ekspresi, perasaan, dan lain sebagainya. 

Contoh: Ja ‘nah’.
8. Joshi (助詞) 

Joshi atau partikel berfungsi untuk menghubungkan nomina, lalu membentuk sebuah subjek dan pelengkap. 

Contoh: Partikel ni, wa, wo.
9. Jodoushi (助動詞) 

Jodoushi atau verba bantu adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri, banyak melekat pada doushi, keiyoushi juga pada jodoushi lain. 

Contoh: Rashii ‘seperti’.
2.2.3. Kategori Gramatikal 
Sutedi (2011:77) menyatakan bahwa kategori gramatikal atau dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah bunpou kategori merupakan penggolongan satuan bahasa berdasarkan pada bentuk, fungsi, dan makna. Tjandra (2013:131) menjelaskan yang termasuk dalam kategori gramatikal dalam bahasa Jepang yaitu, kala, aspek, modus, dan modalitas. Berikut adalah pengertiannya:
1. Kala

Kala adalah waktu yang ada di dalam komunikasi bahasa. Waktu yang ada didalam kala berdasarkan komunikasi bahasa, bukan berdasarkan waktu secara fisik yang ada dalam kehidupan. Sehingga waktu dalam kala adalah waktu menurut gramatika, bukan merupakan waktu menurut fisika.
2. Aspek
Aspek merupakan katergori gramatikal yang mengungkapkan bagaimana keadaan suatu kegiatan verba dilakukan, atau bagaimana suatu kejadian terjadi tanpa pertimbangan poros waktu.

3. Modus
Modus dalam bahasa Jepang adalah hoo, yaitu tipe kalimat yang berintikan makna modalitas tertentu seperti kalimat kondisional (pengandaian), kalimat imperatif (perintah) atau sebagainya.
4. Modalitas
Modalitas atau modariti adalah kategori gramatikal yang mengungkapkan makna tanggapan psikologis dari penutur mengenai kebenaran atau realisasi dari isi tuturan.
2.2.4. Modalitas
Modalitas merupakan kategori gramatikal yang digunakan pembicara dalam menyatakan suatu sikap terhadap sesuatu kepada lawan bicaranya, seperti dengan menginformasikan, menyuruh, melarang, meminta dan sebagainya dalam kegiatan berkomunikasi (Sutedi, 2011:99). Modalitas dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah  housei (法制) atau banyak juga yang menyebutnya dengan istilah modariti (モダリティ)
Menurut Nitta (2003:1) kalimat bahasa Jepang terdiri dari dua buah unsur pembentuk berdasarkan maknanya yaitu: preposisi atau meidai (命題) dan modalitas atau modariti (モダリテイ). Preposisi adalah unsur yang menunjukkan isi peristiwa atau kotogara (事柄) pada bagian dalam kalimat, sedangkan modalitas adalah unsur yang mengungkapkan sikap pembicara pada bagian luar dari preposisi. Selanjutnya, Nitta (2003:15) mengklasifikasikan modalitas menjadi 5 macam, yaitu: hyougenruiken, hyouka, ninshiki, setsumei dan dentatsu. Berikut penjelasan modalitas menurut Nitta lebih lengkap:
1. Hyougenruiken　(表現類兼)
Hyougenruiken merupakan modalitas yang banyak muncul dalam fungsi komunikasi, dibagi menjadi jojutsu (modalitas anggapan), gimon (modalitas pertanyaan) seperti ~noka dan ~ishi, (modalitas kemauan) seperti ~shiyou dan ~tsumori, kanyou (modalitas permohonan) seperti ~shiyouka dan ~shinaika, kōiyōkyū (modalitas tindakan) seperti ~shinasai, dan kantan (modalitas kekaguman).
2. Hyouka　(評価)
Hyouka merupakan modalitas yang berfungsi untuk menunjukan penilaian pembicara terhadap suatu hal atau sebuah kondisi tertentu, dibagi menjadi hitsuyou (modalitas keperluan) seperti ~tara ii, dan kyoka (modalitas izin) seperti ~te mo ii.
3. Ninshiki　(認識)
Ninshiki merupakan modalitas yang menunjukan tanggapan pembicara terhadap suatu kondisi tertentu, dibagi menjadi hanteisuiryo (modalitas keputusan dan perkiraan) seperti ~darou, gaizensei (modalitas kemungkinan) seperti ~kamoshirenai dan shoukosei (modalitas pembuktian) seperti ~rashii dan ~youda.
4. Setsumei　(説明)
Setsumei adalah  modalitas yang mengungkapkan hubungan antara ucapan pembicara terhadap konteks pembicaraan sebelumnya. Seperti ~noda, ~koto da dan ~wake da.

5. Dentatsu　(伝達)
Dentatsu adalah beberapa ungkapan tertentu yang digunakan pembicara untuk mengungkapkan maksudnya kepada lawan bicara. Contohnya ~yo ne, ~mon, dll.

Selanjutnya, selain dari lima pembagian modalitas di atas, berikut merupakan bentuk utama dan penggolongan modalitas hyouka lebih lengkap menurut Nitta (2003 : 91-93).
1. Dari segi bentuknya ada tiga jenis modalitas, yaitu : hyouka fukugou keishiki (評価的複合形式), sono hoka no fukugou keishiki (そのほかの複合形式), dan jodoushi (助動詞).
a. Hyouka teki fukugou keishiki (評価的複合形式) atau bentuk gabungan evaluatif, “Bentuk majemuk yang menyatakan penilaian”. Yang termasuk di dalamnya yaitu : bentuk to ii (といい), ba ii (ばいい), tara ii (たらいい), houga ii (方がいい), temo ii (てもいい), nakutemo ii (なくてもいい), tewa ikenai (てはいけない),　(なくてはいけない) nakutewa ikenai.
b. Sono hoka no fukugou keishiki (そのほかの複合形式) atau “Bentuk majemuk lain”. Yang termasuk di dalamnya yaitu : bentuk zaru o enai (ざるを得ない), shikanai (しかない), koto wa nai (ことはない), naiwake ni ikanai (ないわけにいかない).
c. Jodoushi (助動詞) atau “verba bantu”. Yang termasuk di dalamnya yaitu : bentuk beki da (べきだ), mono da (ものだ), koto da (ことだ).
2. Berdasarkan kegunaannya, modalitas dibagi menjadi 4, yaitu :
a. Untuk menyatakan keperluan

Yang termasuk di dalamnya yaitu: to ii (といい), ba ii (ばいい), tara ii (たらいい), houga ii (ほうがいい), nakute wa ikenai (なくてはいけない), beki da (べきだ), mono da (ものだ), koto da (ことだ), zaru o enai (ざるを得ない), shikanai (しかない), dan sebagainya.
b. Untuk menyatakan perizinan 

Yang termasuk di dalamnya yaitu : temo ii (てもいい).
c. Untuk menyatakan ketidakperluan

Yang termasuk di dalamnya yaitu: nakutemo ii (なくてもいい), koto wa nai (ことはない).
d. Untuk menyatakan ketidakizinan dan ketidakperkenaan

Yang termasuk di dalamnya yaitu: te wa ikenai (てはいけない), te wa naranai (てはならない).
2.2.5. Bentuk ~to ii
Modalitas bentuk ~to ii dikelompokkan dalam bentuk dan kegunaan yang berbeda. Menurut Nitta (2003 : 91-93) dari segi bentuknya, modalitas bentuk ~to ii termasuk dalam jenis modalitas hyouka teki fukugou keishiki (評価的複合形式) yaitu bentuk gabungan evaluatif, atau “Bentuk majemuk yang menyatakan penilaian”. Kemudian berdasarkan kegunaannya, modalitas bentuk ~to ii termasuk dalam modalitas yang digunakan untuk menyatakan keperluan.
Selanjutnya menurut Tomomatsu dkk (2007 : 212) bentuk ~to ii memiliki 2 makna, berikut penjelasannya : 
1. Harapan / pengandaian

Bentuk : 普通形の現在形 + といい (futsuukei no katachi no genzaikei + to ii) ‘bentuk biasa kala kini + to ii’
a. Digunakan untuk mengekspresikan harapan akan terjadinya sesuatu atau menyampaikan suatu harapan.
(3) （スポーツ大会の前日）
(Supōtsu  / taikai 
 / no     / zenjitsu)
        
Olahraga / kompetisi / PAR / sehari sebelum 
‘(Sehari sebelum kompetisi olahraga)’
A：あした、雨が降らないといいですね。
Ashita,  / ame   / ga     / furanaito ii desu ne.
Besok, / hujan / PAR / tidak turun.

‘Besok, saya harap tidak turun hujan.’
B：そうですね。いい天気になるといいですね。
Soudesu ne.  / Ii        / tenki  / ni      / naruto ii desu ne.
Betul sekali. / bagus / cuaca / PAR / menjadi.

‘Betul sekali. Saya harap cuacanya bagus.’
(Tomomatsu, 2007 : 212)

Pada kalimat (3) A modalitas bentuk ~to ii melekat pada bentuk biasa kala kini yaitu furanai ‘tidak turun’. Modalitas ~to ii pada kalimat (3) A di atas memberikan makna harapan pembicara agar hujan tidak turun. Selanjutnya pada kalimat (3) B modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk –ru yaitu naru ‘menjadi’. Modalitas ~to ii pada kalimat (3) B di atas memberikan makna harapan akan keadaan yang diinginkan pada tenki  ‘cuaca’ yang akan datang.
b. Biasanya diakhiri dengan kata seru  なあ‘naa’
(4) A：赤ちゃんができたんだって？おめでとう。男の子と女の子とどっちがいい。
Akachan / ga     / dekitan / datte? / Omedetou. / Otoko       / no     /
Bayi      / PAR / lahir     / ya?     / Selamat.     / Laki – laki / PAR / 
ko 
     / to      / onna          / no      / ko     / to     / docchi / ga     / ii.
anak  / PAR / perempuan / PAR / anak / PAR / mana   / PAR / bagus.
 ‘Bayinya sudah lahir ya? Selamat. Mana yang lebih baik, laki-laki atau perempuan.’
B：そうだなあ。今度は女の子だといいなあ。
Soudanaa    / Kondo  / wa     / onna          / no     / ko dato iinaa.
Betul sekali / kali ini / PAR / perempuan / PAR /anak 
‘Betul sekali. Saya harap kali ini anak perempuan.’

(Tomomatsu, 2007 : 212)
Pada kalimat (4) modalitas bentuk ~to ii melekat pada nomina –ko ‘anak’. Sesuai dengan pembentukannya, saat modalitas bentuk ~to ii melekat pada nomina maka sebelum bentuk ~to ii harus ditambahkan “da” terlebih dahulu. Sehingga bentuknya bukan “onna no ko to ii” melainkan “onna no ko da to ii”. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna keinginan dan harapan atas suatu hal yang akan terjadi. Penambahan verba transitif ‘naa’ disini memberikan rasa penekanan bahwa pembicara berharap apa yang diinginkan dapat  terwujud. 

(5) 正月には国へ帰れるといいなあ。

(Tomomatsu, 2007 : 212)

Shougatsu   / ni      / wa    / kuni     / e       / kaereruto ii naa.

Tahun baru / PAR / PAR / negara / PAR / kembali.

‘Saat tahun baru nanti saya harap dapat pulang ke negara saya.’

Pada kalimat (5) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba potensial kaereru ‘dapat pulang’. Modalitas ~to ii dalam kalimat di atas  mengungkapkan keinginan pembicara terhadap suatu kondisi yang akan terjadi. Penambahan verba transitif ‘naa’ setelah bentuk ~to ii memberikan rasa penekanan bahwa pembicara sangat menginginkan harapannya dapat  terwujud.
c. Saat situasi sulit untuk dipahami, frasa seperti kedo, noni, ga ditambahkan dalam kalimat.
(6) 学校がもうちょっと駅から近いといいんだけど。
(Tomomatsu, 2007 : 212)
Gakkou / ga
 / mou / chotto / eki 
   / kara / chikaito iindakedo.

Sekolah / PAR / lagi / sedikit / stasiun / dari / dekat.

‘Saya harap sekolahnya sedikit lebih dekat dari stasiun.’
Pada kalimat (6) modalitas bentuk ~to ii melekat pada i adjektiva yaitu chikai ‘dekat’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna keinginan dan harapan atas suatu hal yang sebenarnya tidak terjadi. Penambahan partikel ‘kedo’ disini memiliki kondisi yang sebenarnya berkebalikan dengan apa yang pembicara sampaikan dan pembicara menyampaikan harapan yang sebenarnya ia inginkan. 

d. Modalitas bentuk ~to ii dapat ditukar dengan ~tara ii dan ~ba ii.
2. Rekomendasi / saran
Bentuk : Ｖる + といい ‘verba bentuk kamus + to ii’
Digunakan untuk memberi nasehat atau saran yang dipertimbangkan baik untuk seseorang. Dalam hal ini bentuk ~dou suru to ii tidak digunakan saat bertanya apa yang pantas untuk mencapai sesuatu. Selain itu, penggunaan dalam bentuk negatif menggunakan verba + nai houga ii.
(7) 眠れないときは、ちょっとお酒を飲むといい。
(Tomomatsu, 2007 : 212)

Nemurenai 
   / toki / wa,   / chotto / osake / wo   / nomuto ii.
Tidak bisa tidur / saat / PAR / sedikit / sake / PAR / minum.

‘Saat tidak bisa tidur, sebaiknya minum sedikit alkohol.’
(8) Pada kalimat (7) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk kamus ru –nomu ‘minum’. Kalimat ini memiliki makna bahwa pembicara memberikan saran kepada lawan bicaranya yang mempunyai kesulitan dalam suatu hal.
(9) 海外旅行には、軽い電子辞書を持っていくといい。
(Tomomatsu, 2007 : 212)
Kaigai
        / ryokou       / ni     / wa,   / karui   / denshijisho           / o      /
Luar negeri / perjalanan / PAR / PAR / ringan / kamus elektronik / PAR /
motteikuto ii.

membawa.

‘Saat melakukan perjalanan ke luar negeri, sebaiknya bawa kamus elektronik ringan.’
(10) Pada kalimat (8) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru –motteiku ‘membawa’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memiliki makna bahwa pembicara memberikan rekomendasi kepada lawan bicara agar terhindar dari kesulitan.
(11) この結婚式場は、夏ならすいているから、夏に式を挙げるといいですよ。
(Tomomatsu, 2007 : 212)
Kono / kekkonshikiba   / wa,   / natsu              / nara   / suiteiru      / kara,  /
Ini    / aula pernikahan / PAR / musim panas / kalau / tidak ramai / karena /
natsu              / ni      / shiki      / wo    / ageruto ii desu yo.

musim panas / PAR / upacara / PAR / mengadakan.

‘Aula pernikahan ini saat musim panas tidak terlalu ramai, jadi sebaiknya mengadakan upacara di musim panas.’
Pada kalimat (9) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru –ageru ‘mengadakan’. Kalimat di atas  memiliki makna bahwa pembicara memberi rekomendasi kepada lawan bicara, yaitu agar melaksanakan upacara pernikahan di musim panas jika ingin pernikahannya tidak terlalu ramai. Rekomendasi diberikan agar terhindar dari situasi yang tidak diinginkan. 
(12) クリーニング屋なら、A店に行くといいです。サービスがいいか。
(Tomomatsu, 2007 : 212)
Kuriininguya / nara, / A / ten    / ni      / ikuto iidesu. / Saabisu    / ga     /
Tempat cuci  / kalau / A / toko / PAR / pergi.           / Pelayanan / PAR / 
ii        / kara.
bagus / karena.

‘Kalau ingin ke tempat binatu, sebaiknya pergi ke toko A.  Karena pelayanannya bagus.’
Pada kalimat (10) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru –iku ‘pergi’. Kalimat di atas  memiliki makna rekomendasi yang bermanfaat untuk seseorang, dalam kalimat tersebut juga dilengkapi dengan alasan sehingga rekomendasi yang diberikan menjadi lebih kuat.
Sejalan dengan itu, Nitta (2003:98) juga menjelaskan struktur dan makna lain dari modalitas bentuk ~to ii. Modalitas bentuk ~to ii berhubungan dengan verba dan adjektiva i bentuk non lampau. Jika dihubungkan dengan adjektiva na dan nomina, maka perlu ditambahkan "da" sebelum bentuk ~to ii 「~だといい」. Kemudian predikat sebelumnya bisa berubah menjadi bentuk negatif seperti「ないといい」naito ii, tetapi tidak menjadi bentuk negatif seperti「とよくない」to yokunai. Selain itu, bentuknya sendiri bisa menjadi bentuk lampau, seperti「とよかった」to yokatta. Bentuk ~to ii tidak bisa digunakan dalam kalimat tanya, tetapi disisi lain, secara sederhana ~to ii dapat digunakan untuk menyampaikan suatu hal (yang sangat ingin untuk dilakukan).
2.2.6. Bentuk ~tara ii 
Modalitas bentuk ~tara ii menurut Nitta (2003:15) termasuk dalam klasifikasi Hyouka, yaitu modalitas yang berfungsi untuk menunjukan penilaian pembicara terhadap suatu hal atau sebuah kondisi tertentu, dibagi menjadi hitsuyou (modalitas keperluan). Kemudian berdasarkan kegunaannya, modalitas bentuk ~to ii termasuk dalam modalitas yang digunakan untuk menyatakan keperluan.
Selanjutnya menurut Tomomatsu dkk (2007 : 140) bentuk ~tara ii memiliki beberapa makna, berikut diantaranya:

1. Meminta arahan

Bentuk : 疑問詞+ Ｖ たら + いいですか (gimon shi ’bentuk tanya’ + verba tara + ii desuka)
a. Menunjukkan pembicara mencari arahan dari lawan bicara.
b. Memiliki arti dan kegunaan yang hampir sama dengan pola ba ii desuka.
(11) A：すきやきを作りたいんですが、肉のほかに何を買ったらいい？
Sukiyaki  / wo    / tsukuritai ndesu / ga,    / niku     / no    / hoka / ni     /
Sukiyaki / PAR / ingin membuat  / PAR / daging / PAR / lain  / PAR /
nani / wo    / kattara ii?

apa  / PAR / beli?

‘Saya ingin membuat sukiyaki, apa yang harus saya beli selain daging?’
B ：野菜と豆腐と…。
Yasai  / to      / toufu / to…
Sayur / PAR / tahu  / PAR

’Ada sayur, tahu…’
(Tomomatsu, 2007 : 140 )
Pada kalimat (11) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta –katta ‘beli’. Terdapat kata tanya nani ‘apa’ yang memberikan makna bahwa pembicara mencari arahan atau saran dari lawan bicaranya.

(12) 眠れないときはどうしたらいいんですか。
(Tomomatsu, 2007 : 138)

Nemurenai 
      / toki / wa    / doushitara ii ndesu ka.

Tidak bisa tidur / saat / PAR / bagaimana.

‘Apa yang harus saya lakukan saat tidak bisa tidur?’ 
Pada kalimat (12) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada adverbia bentuk ta –doushita ‘bagaimana’. Kalimat ini memiliki makna bahwa pembicara mencari arahan dari lawan bicaranya terhadap hal yang harus dia lakukan.
2. Rekomendasi / saran

Bentuk : Ｖたら + いい (Verba tara + ii)
a. Digunakan untuk menggerakkan, menyarankan, atau menasehati orang lain. Juga digunakan untuk mencari saran atau apa yang harus dilakukan.
b. Memiliki ekspresi dan arti yang sama dengan to ii dan ba ii, tetapi to ii dan tara ii merupakan bentuk lisan.

(13) 疲れているようですね。今、仕事も忙しくないから、2、3日休んだらいいですよ。
(Tomomatsu, 2007 : 138)

Tsukareteiru / youdesu ne.  / Ima         / shigoto  / mo  / isogashikunai /
Lelah 
        / sepertinya.   / Sekarang / kerja     / juga / tidak sibuk     /

kara,     / 2, / 3 / nichi / yasundara ii desu yo.

karena / 2,  / 3 / hari  / istirahat.

‘Sepertinya kamu lelah. Karena sekarang tidak terlalu sibuk dengan pekerjaan, ada baiknya mengambil cuti 2-3 hari.’
Pada kalimat (13) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta –yasunda ‘istirahat’. Kalimat ini memiliki makna bahwa pembicara melihat kondisi lawan bicara yang tidak baik, sehingga dia memberikan saran kepada lawan bicaranya untuk mengambil cuti untuk istirahat.

3. Harapan
Bentuk : Ｖたら /イAかったら / ナ Aだったら / N だったら + いい (Verba tara / I Adj. kattara  / Na Adj. dattara  / Nomina dattara + ii)
a. Keinginan atau harapan yang akan memberi hasil akhir. Diakhir kalimat sering diakhiri dengan kalimat seru  なあ’naa’
(14) あした。マリアさんに会えたらいいなあ。
(Tomomatsu, 2007 : 139)

Ashita. / Maria-san / ni     / aetara ii naa.

Besok  / Maria
       / PAR / bertemu.
‘Besok. Saya berharap bisa bertemu Maria.’
Pada kalimat (14) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta –aeta ‘bertemu’. Terdapat penambahan partikel akhir‘naa’ diakhir kalimat yang memberikan penekanan bahwa pembicara menginginkan hasil akhir sesuai dengan apa yang dia harapkan.
(15) Saat situasi sulit untuk dipahami, frasa seperti kedo, noni, ga sering ditambahkan dalam kalimat. 
(16) 結婚式の日まで、おばあさんが元気だったらいいんだけど。
(Tomomatsu, 2007 : 139)
Kekkonshiki / no    / hi    / made,   / obaasan / ga   / genkidattara iindakedo.
Pernikahan / PAR / hari / sampai, / nenek    / PAR / baik-baik saja.
 ‘Saya berharap nenek saya baik-baik saja sampai hari pernikahan.’
(16) Pada kalimat (15) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada nomina –genki ‘sehat’. Kalimat ini memiliki makna bahwa pembicara menginginkan kondisi yang baik. Terdapat konjungsi kedo yang menunjukkan bahwa situasi yang sebenarnya berlawanan dengan yang pembicara ungkapkan.
(17) 寮の食事がもう少しおいしかったらいいのになあ。
(Tomomatsu, 2007 : 139)
Ryou      / no     / shokuji    / ga    / mou / sukoshi / oishikattara iinoni naa.
Asrama / PAR / makanan / PAR / lagi / sedikit   / enak.

 ‘Saya harap makanan asrama saya sedikit lebih enak.’
Pada kalimat (16) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada adjektiva i –oishii ‘enak’. Kalimat ini memiliki makna harapan bahwa pembicara menginginkan sesuatu yang lebih baik. Terdapat penambahan adverbia‘naa’ diakhir kalimat yang memberikan penekanan bahwa pembicara menginginkan hal tersebut dapat terjadi.
b. Dapat diganti dengan ~ba ii
Modalitas bentuk ~tara ii dapat ditukar dengan modalitas bentuk ~tara ii.
Selain itu menurut Nitta (2003:98) bentuk ~tara ii berhubungan dengan verba dan adjektiva i bentuk lampau. Kemudian jika berhubungan dengan adjektiva na dan nomina, maka menjadi bentuk “dattara ii”. Predikat sebelumnya bisa berubah menjadi bentuk negatif seperti「なかったらいい」nakattara ii. Bentuknya sendiri bisa menjadi bentuk lampau, seperti「たらよかった」tara yokatta. Nitta juga menyatakan bahwa tara ii menunjukkan situasi yang diperlukan dan tindakan yang memadai untuk memperoleh hasil tertentu. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai struktur dan maknanya, selanjutnya Nitta (2003:99) menjelaskan bahwa arti dasar dari ~to ii dan ~tara ii adalah untuk menunjukkan bahwa situasinya diinginkan. Jika situasinya adalah tindakan yang dapat dikendalikan, tindakan itu mewakili penilaian yang diinginkan. Ada juga saat-saat ketika mengungkapkan ketidakpuasan atau penyesalan atas kegagalan melakukan apa yang diinginkan. Disisi lain, jika situasi tidak bisa dikendalikan, bisa berubah menjadi pernyataan keinginan. Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii memiliki persamaan dan perbedaan yang mirip dan tidak terlihat jelas batasnya, untuk itu pemaparan selanjutnya akan membahas secara lebih lengkap mengenai struktur pembentukan dan makna dari kedua modalitas tersebut. 
2.2.7. Partikel 
Joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi (Sudjianto, 2004: 181). Partikel dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan jenis dan fungsinya. Partikel akhir atau shuujoshi (終助詞 / しゅうじょし) merupakan partikel yang diletakkan pada akhir kalimat. Joshi yang termasuk shuujoshi pada umumnya dipakai setelah berbagai macam kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suatu pernyataan, larangan, seruan, rasa haru, dan sebagainya. Berikut merupakan beberapa shuujoshi yang sering digunakan dalam sebuah kaliamat.
a) Partikel akhir Ka (か)

Partikel ka digunakan untuk membuat atau menjadikan sebuah kalimat menjadi pertanyaan / kalimat tanya.

b) Partikel akhir Yo (よ)

Partikel yo berfungsi untuk memberitahukan hal baru ke lawan bicara atau menekankan/menegaskan sebuah kalimat. Dalam bahasa Indonesia biasa diartikan dengan kata “loh”

c) Partikel akhir Ne (ね)

Partikel ne berfungsi untuk meminta persetujuan atau mengkonfirmasi sesuatu terhadap lawan bicara. Dalam bahasa Indonesia biasa diartikan dengan kata "kan?" "iya kan?" "bukan?". 

d) Partikel akhir Yone (よね)
Partikel yone berfungsi untuk menegaskan / menekankan informasi yang disampaikan dan juga untuk meminta persetujuan dari lawan bicara.

e) Partikel akhir Na / Naa (な・なあ)
beberapa fungsi yang hanya menggunakan partikel “na”, dan ada juga fungsi yang bisa menggunakan baik partikel “na” maupun “naa”. Untuk mengungkapkan larangan, perintah, dan untuk memastikan sesuatu, partikel yang digunakan hanya partikel “na”. Khusus untuk ungkapan kesan saja yang bisa menggunakan partikel “na” atau “naa”.
2.2.8. Semantik
Menurut Kridalaksana (1983:149), semantik merupakan bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna dari ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu wicara. Sedangkan menurut Chaer (2009:60-62), semantik dibedakan menjadi dua yaitu makna leksikal ialah makna yang sesuai dengan referennya, makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indra, atau makna yang ada dalam kamus, dan makna gramatikal ialah makna yang terjadi sebagai akibat adanya proses gramatikal seperti proses afiksasi, proses reduplikasi, dan proses komposisi.

Semantik atau 意味論　(imiron) dalam bahasa Jepang merupakan cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Objek kajian semantik antara lain makna kata　語の意味 (go no imi), relasi makna antar satu kata dengan kata lainnya　語の意味関係 (go no imi kankei), makna frase　区の意味 (ku no imi) dan makna kalimat　分の意味 (bun no imi) (Sutedi, 2003:111).
BAB III

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis memaparkan analisis modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii untuk mengetahui bagaimana struktur dan makna dari kedua modalitas tersebut dalam kalimat bahasa Jepang. Penulis menemukan 42 data, yang terdiri dari modalitas bentuk ~to ii sebanyak 17 data, dan modalitas bentuk ~tara ii sebanyak 25 data.
3.1 Struktur dan Makna Modalitas Bentuk ~to ii
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara struktur, modalitas bentuk ~to ii memiliki tiga struktur. Pertama, modalitas bentuk ~to ii dapat melekat pada futsuukei no katachi no kenzaikei ‘bentuk biasa kala kini’, kedua dapat melekat pada verba bentuk kamus, ketiga dapat melekat pada adjektiva i bentuk non lampau, adjektiva na dan nomina. Selain itu, modalitas bentuk ~to ii juga dapat melekat pada bentuk negatif seperti ‘nai + to ii’. Secara makna, modalitas bentuk ~to ii dapat digunakan untuk menyatakan harapan / pengandaian / keinginan dan rekomendasi / saran. 
1.8.1 Menyatakan Harapan / Pengandaian / Keinginan
Analisis modalitas bentuk ~to ii yang menyatakan harapan / pengandaian akan dijelaskan sebagai berikut:
(1) きっとまた鳥をつかまえるとこだねえ。汽車が走って行かないうちに、早く鳥がおりるといいな。
(aozora.gr.jp)
Kitto    / mata / tori       / o      / 

tsukamaeru tokoda nee. / Kisha / ga    / 

Yakin / lagi   / burung / PAR / menangkap.
                / kereta / PAR / 
hashitte   / ikanai / uchi       / ni,     / hayaku / tori      / ga     / oriruto ii na.

berjalan / pergi   / sebelum / PAR / segera  / burung / PAR / turun.
Saya yakin saya hampir menangkap burung itu lagi. Saya harap burungnya segera turun sebelum kereta berjalan.
Pada kalimat (1) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk -ru oriru ‘turun’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang belum terjadi. Penambahan verba transitif naa disini memberikan rasa penekanan bahwa pembicara berharap apa yang diinginkan dapat  terwujud. Secara keseluruhan kalimat (1) menyatakan bahwa pembicara mengharapkan hal yang sebelumnya pernah terjadi bisa terulang kembali. Pembicara menginginkan burung yang dinantinya akan datang turun sebelum keretanya berangkat, dan ia bisa menangkapnya kembali.
(2) 私も、ごいっしょだといいんですけれど、ちょっとこれから、外出致しますから、あしからず。

(aozora.gr.jp)

Watashi / mo,   / goisshodato iindesu / keredo,     / chotto    / korekara,      /
Saya     / PAR / bersama                   / meskipun, / sebentar / dari sekarang /
gaishutsu / itashimasukara, / ashikarazu.
keluar     / melakukan         / tidak yakin.
Meskipun saya juga berharap bisa pergi bersama, tetapi sekarang saya akan keluar sebentar, jadi saya tidak yakin.
Pada kalimat (2) modalitas bentuk ~to ii melekat pada nomina goissho ‘bersama’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu kondisi yang akan terjadi. Penambahan‘ndesu’ disini memberikan rasa bahwa pembicara ingin menyampaikan atau menekankan perasaan pembicara terhadap suatu kondisi yang sedang dihadapi. Secara keseluruhan kalimat (2) menyatakan bahwa pembicara mengharapkan hal yang kemungkinan besar tidak akan terjadi, karena terdapat suatu halangan. Pembicara harus pergi, tetapi pembicara masih menaruh harapan besar bahwa mereka bisa bersama.
(3) これが貴重な薬草だということが発見されるといいんですがね。
 (aozora.gr.jp)
Kore / ga    / kichōna   / yakusōda / to iu     / koto / ga     /
Ini   / PAR / berharga  / ramuan   / disebut / hal    / PAR /
hakkensareru to iindesuga ne. 

ditemukan

Saya berharap penemuan ini adalah ramuan yang berharga. 

Pada kalimat (3) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ hakkensareru ‘menemukan’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang dianggap baik. Penambahan‘ndesu’ setelah bentuk ~to ii disini memberikan rasa bahwa pembicara bersungguh - sungguh menunjukkan keinginannya. Secara keseluruhan kalimat (3) menyatakan bahwa pembicara menekankan harapannya pada ramuan yang ditemukan, ia yakin ramuan berharga tersebut akan bermanfaat.
(4) 新子は、また返事に窮した。貴女がながくいて下さるといいですな。
(aozora.gr.jp)
Shinko  / wa,   / mata / henji       / ni     / kyū shita. / Kijo  / ga     / 
Shinko / PAR / lagi   / jawaban / PAR / sulit.        / Anda / PAR / 
nagakuite kudasaruto iidesu na. 
akan lama.
Sanko kesulitan menjawab lagi. Saya harap Anda akan tinggal lebih lama lagi.
Pada kalimat (4) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ nagakuite kudasaru ‘akan lama’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara terhadap lawan bicara. Dalam kalimat ini terdapat partikel ‘na’ yang  memberikan rasa bahwa pembicara menekankan kesungguhan dari perkataanya. Secara keseluruhan kalimat (4) menyatakan bahwa pembicara mengharapkan lawan bicaranya untuk tetap tinggal dalam waktu yang lebih lama karena suatu alasan yang penting.
(5) お金が、そんなに必要でしたら、私の知らない演劇愛好者から、いくらでもお貰いになるといいわ。

(aozora.gr.jp)
Okane / ga,    / sonnani   / hitsuyōdeshitara, / watashi / no     / shiranai   /
Uang  / PAR / sebanyak / butuh,
          / saya       / PAR / tidak tahu /
engeki / aikōsha      / kara, / ikurademo / o      / morai  / ni      / naruto iiwa.
teater / penggemar / dari,  / sebanyak   / PAR / terima / PAR / menjadi.
Saat saya membutuhkan begitu banyak uang, saya harap bisa menerima sebanyak yang saya inginkan dari penggemar teater saya yang tidak saya kenal.
Pada kalimat (5) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ naru ‘menjadi’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu kondisi yang akan terjadi. Penambahan ‘wa’ setelah modalitas ~to ii disini menunjukkan penekanan terhadap kalimat yang disampaikan pembicara. Secara keseluruhan kalimat (5) menyatakan bahwa pembicara mengharapkan suatu kebaikan dapat terjadi yaitu mendapatkan cukup uang di saat ia sedang membutuhkan.
(6) 僕は、それがおりて来て、僕を背中に乗せて、お月様まで飛んで行ってくれるといいと思うなあ！
(aozora.gr.jp)
Boku / wa,   / sore / ga     / orite  / kite,     / boku / o      / senaka    / ni      /

Aku  / PAR / itu   / PAR / turun / datang, / aku  / PAR / belakang / PAR /
nosete,  / otsukisama / made   / tonde    / itte       / kureruto ii / to omou nā!
tempat, / bulan         / sampai / terbang / pindah / memberi    / saya pikir
Saya berharap dia datang dan menempatkan saya di punggungnya, kemudian terbang sampai ke bulan!

Pada kalimat (6) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ kureru ‘memberi’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang diinginkan. Secara keseluruhan kalimat (6) menyatakan bahwa pembicara mengharapkan keinginannya untuk bisa terbang ke bulan.

(7) おれが、お前を送りとどけるといいんだろうが、おれにはいま、そんなひまは、無えや。
(aozora.gr.jp)

Ore   / ga,    / omae / o      / okuri todokeruto iindarou / ga,   / ore / ni     /

Aku / PAR / kamu / PAR / mengantar                        / PAR / aku / PAR /

wa     / ima,        / sonna       / hima / wa,     / mueya.

PAR / sekarang / seperti itu / luang / PAR / tidak.

Saya berharap saya bisa mengantar Anda pergi, tapi sekarang saya tidak punya waktu luang. 
Pada kalimat (7) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ okuri todokeru ‘mengantar’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas menyatakan harapan pembicara kepada lawan bicara terhadap situasi yang akan terjadi. Penambahan ndarou disini memberikan rasa bahwa pembicara menekankan kesungguhan dari perkataanya. Secara keseluruhan kalimat (7) menyatakan bahwa pembicara berharap dapat mengantar pergi lawan bicaranya tetapi karena sedang sibuk, ia tidak bisa melakukannya.
(8) せめて月明かりでもあるといいのだが、あいにくに今夜は闇だ。
(aozora.gr.jp)

Semete        / tsukiakari      / demo / aruto iinoda / ga,   / ainiku       / ni      / 
Setidaknya / cahaya bulan / tapi   / ada,              / PAR / sayangnya / PAR /
konya         / wa    / yamida.
malam ini / PAR / gelap.

Saya berharap setidaknya ada cahaya bulan, tapi sayangnya malam ini gelap.
Pada kalimat (8) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ aru ‘ada’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas menyatakan harapan pembicara terhadap situasi yang diinginkan. Penambahan ‘noda’ disini memberikan rasa bahwa pembicara menekankan keinginannya yang ternyata tidak sesuai dengan harapan. Secara keseluruhan kalimat (8) menyatakan bahwa pembicara berharap dapat melihat cahaya bulan, namun sayangnya malam gelap sehingga ia tidak dapat melihatnya.
(9) 間違えてないといいね。
(yourei.jp)
Machigaete / naito ī / ne
Salah         / tidak / PAR
Saya harap saya tidak salah.

Pada kalimat (9) modalitas bentuk ~to ii melekat pada nomina bentuk negatif machigaete nai ‘tidak salah’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas menyatakan harapan pembicara terhadap situasi yang diinginkan. Penambahan partikel akhir ‘ne’ disini memberikan rasa bahwa pembicara menekankan keinginannya yang ternyata tidak sesuai dengan harapan. Secara keseluruhan kalimat (9) menyatakan bahwa pembicara berharap dia tidak melakukan sebuah kesalahan.
1.8.2 Menyatakan Rekomendasi / Saran

Analisis modalitas bentuk ~to ii yang menyatakan rekomendasi / saran akan dijelaskan sebagai berikut:
(1) しかし稀 たまには飲むといいよ。好 い い心持になるよ。
(aozora.gr.jp)
Shikashi  / mare  / tamani   
      / wa     / nomuto ii yo. / Kou   / ii      /
Namun  / jarang / kadang-kadang / PAR / minum.          / bagus / baik /
kokoromochi  / ni      / naru yo.

perasaan        / PAR / menjadi.
‘Namun terkadang sebaiknya anda meminumnya sesekali. Perasaan anda akan membaik.’
Pada kalimat (10) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ nomu ‘minum’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas menyatakan rekomendasi / saran terhadap lawan bicara. Penambahan partikel akhir ’yo’ setelah modalitas ~to ii disini memberikan rasa bahwa pembicara ingin menekankan keseriusan dalam saran yang diberikan. Secara keseluruhan kalimat (10) menyatakan bahwa pembicara memberi saran kepada lawan bicaranya yaitu harus meminum minuman yang disarankan jika ia ingin perasaanya menjadi lebih baik.
(2) しかし巨人を石の山にした話などは眉唾ものだと思うなら、君達そのうちにアフリカへ行って見るといい。
(aozora.gr.jp)
Shikashi  / kyojin   / o       / ishi  / no     / yama    / ni      / shita   / hanashi / 
Namun  / raksasa / PAR / batu / PAR / gunung / PAR / bawah / cerita     /
nado     / wa   / mayutsubamonoda / to omounara, / kimitachi / sono / uchi/
lainnya / PAR / meragukan             / berfikir,          / kalian      / itu   / saat  /
ni       / Afurika / e       / itte    / miruto ii.
PAR / Afrika  / PAR / pergi / melakukan.

Namun, jika kalian pikir kisah mengubah raksasa menjadi gunung batu itu meragukan, sebaiknya kalian segera pergi ke Afrika.
Pada kalimat (11) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ miru ‘melakukan’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pembicara pada lawan bicara mengenai suatu hal yang diragukan. Secara keseluruhan kalimat (11) menyatakan bahwa pembicara menyarankan hal yang harus dilakukan yaitu pergi ke Afrika saat lawan bicara ragu akan kebenaran dari sebuah cerita.

(3) 痩せネズミは
「それなら、今晩うちに来て、お餅を食べるといいよ」
(aozora.gr.jp)
Yase    / nezumi / wa    / ‘sorenara,    / konban      / uchi    / ni      / kite,     / 
Kurus / tikus    / PAR / kalau begitu / malam ini / rumah / PAR / datang, / 

Omochi      / o       / taberuto iiyo.’
kue mochi / PAR / makan.
Kata tikus kurus, “Kalau begitu, malam ini sebaiknya kamu datang ke rumahku untuk makan kue mochi”.
Pada kalimat (12) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ taberu ‘makan’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pembicara pada lawan bicara mengenai suatu hal yang harus dilakukan. Penambahan partikel akhir ’yo’ setelah modalitas ~to ii disini memberikan rasa bahwa pembicara menekankan keseriusan dalam saran yang diberikan. Secara keseluruhan kalimat (12) menyatakan bahwa pembicara menyarankan hal yang harus dilakukan yaitu datang ke rumahnya jika lawan bicaranya ingin memakan mochi.

(4) そうお、それでも、ご主人だけには、挨拶して来るといいわ。私のためにだって、あんなにして下さったんですもの。
(aozora.gr.jp)

Sou o, / soredemo, / goshujin / dake   / ni      / wa,    / aisatsu shite / 
Ya     / namun,      / suami     / hanya / PAR / PAR, /  salam           / 
kuruto iiwa. / Watashi / no    / tame ni / datte,   / anna         / ni     / 
datang.        / saya      / PAR / demi     / karena / seperti ini / PAR / 
shite kudasattandesu mono.

lakukan.
Ya, namun ada baiknya hanya menyapa suamimu saja. Lakukanlah ini demi diriku.
Pada kalimat (13) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ kuru ‘datang’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pembicara pada lawan bicara mengenai hal yang harus dilakukan. Penambahan partikel akhir ’wa’ setelah modalitas ~to ii disini menunjukkan penekanan terhadap kalimat yang disampaikan pembicara. Secara keseluruhan kalimat (13) menyatakan bahwa pembicara menyarankan lawan bicaranya untuk menyapa suaminya saja, dan tidak melakukan hal lainnya.
(5) 興味があるなら、本屋に並んでるその手の本を何冊か読んでみるといい。
(ejje.weblio.jp)
Kyōmi     / ga  /aru  / nara,  / honya        / ni  / naranderu / sono / te         / 
Tertarik / par / ada / kalau, / toko buku / par / berjajar     / itu     / tangan / 
No  / Hon   / o       / nan     / satsu    / ka  / yonde / miruto ii.
par /buku / par   / berapa / lembar / par / baca   / coba.
Jika kamu tertarik, sebaiknya kamu coba baca beberapa lembar buku yang berjajar di toko buku itu. 
Pada kalimat (14) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ yondemiru ‘mencoba baca’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pembicara pada lawan bicara untuk melakukan hal yang diinginkan oleh lawan bicaranya. Secara keseluruhan kalimat (14) menyatakan bahwa pembicara menyarankan lawan bicaranya yang terlihat tertarik akan suatu hal, yaitu mencoba membaca buku yang ditampilkan di sebuah toko buku.
(6) 少しスカートを短くするといいですよ。
(ejje.weblio.jp)
Sukoshi / sukāto / o      / mijikakusuru to īdesu yo.
Sedikit / rok     / PAR / pendek
Sebaiknya kamu memperpendek roknya sedikit.
Pada kalimat (15) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ mijikakusuru ‘memperpendek’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pembicara pada lawan bicara untuk melakukan hal yang harus dilakukan oleh lawan bicaranya. Secara keseluruhan kalimat (15) menyatakan bahwa pembicara menyarankan lawan bicaranya untuk memperpendek rok yang dipakainya.
(7) この道に沿って少し歩いていくといいよ。
(ejje.weblio.jp)
Kono / michi / ni      / sotte         / sukoshi / aruiteikuto ī yo
Ini    / jalan  / PAR / sepanjang / sedikit  / jalan-jalan
Ada baiknya kamu berjalan-jalan sedikit di sepanjang jalan ini.
Pada kalimat (16) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ aruiteiku ‘berjalan-jalan’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pembicara mengenai hal yang harus dilakukan oleh lawan bicaranya. Secara keseluruhan kalimat (16) menyatakan bahwa pembicara menyarankan lawan bicaranya untuk berjalan-jalan disepanjang jalan yang sedang mereka lewati.
(8) ドア係に上着を預けるといい。
(ejje.weblio.jp)
Doagakari       / ni      / uwagi / o       / azukeru to ī
Penjaga pintu / PAR / jaket   / PAR / meninggalkan
Sebaiknya tinggalkan jaketmu pada penjaga pintu.
Pada kalimat (17) modalitas bentuk ~to ii melekat pada verba bentuk ru ‘kamus’ azukeru ‘meninggalkan’. Modalitas ~to ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pembicara mengenai hal yang harus dilakukan oleh lawan bicaranya. Secara keseluruhan kalimat (17) menyatakan bahwa pembicara menyarankan lawan bicaranya untuk meninggalkan jaket yang ia kenakan pada penjaga pintu.
1.9 Struktur dan Makna Modalitas Bentuk ~tara ii
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara struktur, modalitas bentuk ~tara ii dapat melekat pada verba, I Adj., Na Adj., dan nomina. Secara umum modalitas bentuk ~tara ii memiliki makna ‘seharusnya’. Saat dilekati kata tanya dan mengikuti verba, ~tara ii memiliki makna ‘harus / harusnya’, dalam hal ini ~tara ii digunakan untuk meminta arahan. Namun saat dilekati verba, adjectiva dan nomina, ~tara ii dapat memiliki makna ‘baiknya / lebih baik’, dalam hal ini ~tara ii dapat digunakan untuk menyatakan rekomendasi / saran dan menyatakan harapan.
3.2.1 Meminta arahan

Analisis modalitas bentuk ~tara ii yang menyatakan meminta arahan akan dijelaskan sebagai berikut:
(9) 何を、どう言ったらいいのか、わからないのです。
(aozora.gr.jp)

Nani / o,      / dō               / ittara ii / no     / ka,    / wakaranai / no     / desu. 

Apa / PAR / bagaimana  / berkata / PAR / PAR / tidak tahu  / PAR / PAR.
Saya tidak tahu harus berkata apa atau bagaimana mengatakannya.

Pada kalimat (18) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ itta ‘berkata’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna meminta arahan pada lawan bicara mengenai hal apa yang harus dikatakan. Penambahan kata tanya dou ‘bagaimana’ sebelum verba itta disini menunjukkan bahwa pembicara bingung dengan situasi yang sedang dihadapi dan meminta arahan. Secara keseluruhan kalimat (18) menyatakan bahwa pembicara tidak tahu apa yang harus dikatakan dan dilakukan, sehingga dia menanyakan saran kepada lawan bicara.

(10) それで、私の話は一体どこへ標準をおいて話をしたらいいかということを今日もみちみちいろいろ考えました。
(aozora.gr.jp)

Sore / de,     / watashi / no     / hanashi / wa    / ittai         / doko     / e       / 
Jadi / PAR / saya       / PAR / cerita     / PAR / mengapa / dimana / PAR /
hyōjun    / o       / oite  / hanashi / o       / shitara ii ka / to iu / koto / o      /

standar / PAR / pada / bicara    / PAR / lakukan        / itu    / hal   / PAR /
kyō        / mo    / michimichi        / iroiro                / kangaemashita.
hari ini / PAR / sepanjang jalan / macam-macam / berpikir.
Jadi, dimana saya harus menetapkan standar untuk cerita saya? Hari ini pun saya memikirkan berbagai hal di sepanjang perjalanan.
Pada kalimat (19) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ shita ‘melakukan’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna meminta arahan pada lawan bicara mengenai hal apa yang harus dilakukan. Penambahan kata tanya doko ‘dimana’ disini bukan menanyakan tempat melainkan menunjukkan bahwa pembicara bingung dengan situasi yang sedang dihadapi. Secara keseluruhan kalimat (19) menyatakan bahwa pembicara meminta arahan pada lawan bicara tentang dimana dia harus memosisikan standar untuk ceritanya.
(11) そういう考えは先ずどういう風に是正したらいいか。
(aozora.gr.jp)

Sōiu            / kangae    / wa    / mazu  / dōiu           / fū    / ni      / 

Seperti itu / pendapat / PAR / mulai / bagaimana / cara / PAR /

zeseishitara ii ka.

koreksi.

Pertama, bagaimana seharusnya cara mengoreksi pendapat seperti itu?
Pada kalimat (20) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ zeseishita ‘koreksi’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna meminta arahan pada lawan bicara mengenai hal apa yang harus dilakukan. Penambahan kata tanya douiu ‘bagaimana’ disini menunjukkan bahwa pembicara bingung dengan situasi yang sedang dihadapi dan membutuhkan bantuan. Secara keseluruhan kalimat (20) menyatakan bahwa pembicara meminta arahan pada lawan bicara tentang bagaimana cara untuk mengoreksi sebuah pendapat
(12) ぼくはそのひとにほんとうに気の毒でそしてすまないような気がする。ぼくはそのひとのさいわいのためにいったいどうしたらいいのだろう。
(aozora.gr.jp)
Boku  / wa    / sono / hito    / ni     / hontōni / kinodoku / de     / soshite /

Aku  / PAR / itu    / orang / PAR / sangat   / sedih       / PAR / dan      /
sumanai yōna / ki ga suru. / Boku / wa    / sono / hito   / no     / 
menyesal       / menyesal.  / Aku  / PAR / itu    / orang / PAR /
saiwai            / no    / tame ni / ittai / dou             / shitara ii nodarou.

kebahagiaan / PAR / demi    / apa  / bagaimana. / melakukan
Saya merasa sangat sedih dan menyesal pada orang itu. Apa yang harus saya lakukan demi kebahagiaan orang itu?
Pada kalimat (21) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ shita ‘melakukan’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna meminta arahan pada lawan bicara mengenai hal apa yang harus dilakukan. Penambahan kata tanya dou ‘bagaimana’ sebelum verba shita disini menunjukkan bahwa pembicara bingung dengan situasi yang sedang dihadapi dan meminta arahan. Secara keseluruhan kalimat (21) menyatakan bahwa pembicara merasa bersalah dan ingin membuat seseorang bahagia, tetapi dia tidak tahu apa yang harus dilakukan, sehingga dia menanyakan arahan kepada lawan bicara.

(13) いったい、どうしてそうさくをはじめたらいいでしょう。
 (aozora.gr.jp)

Ittai,
/ dōshite / sōsaku   / o       / hajimetara iideshou.

Demi apa, / kenapa / mencari / PAR / mulai.
Sesungguhnya, mengapa saya harus mulai mencarinya?

Pada kalimat (22) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ hajimeta ‘mulai’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna meminta penjelasan pada lawan bicara mengenai hal yang akan dilakukan. Penambahan kata tanya doushite ‘mengapa’ disini menunjukkan bahwa pembicara bingung dengan situasi yang sedang dihadapi. Secara keseluruhan kalimat (22) menyatakan bahwa pembicara merasa tidak mengerti mengapa dia harus mencari, dia meminta penjelasan dan juga arahan.

(14) 立って居ったおせいもそこへ坐った。なにこれから気をつけたらいいんですよ、と仕方なさそうに答えた。
(ejje.weblio.jp)
Tatte otta  / osei       / mo   / soko     / e      / suwatta. / Nani / korekara /
Berdiri    / berjajar / PAR / disana / PAR / duduk.  / Apa  / sekarang  /

ki o tsuketara ī ndesu yo, / to     / shikatana-sa-sō / ni      / kotaeta.
khawatir,                         / PAR / lakukan             / PAR / jawab.
Orang yang berdiri berjajar dan juga yang duduk disana. Dia menjawab “Apa yang harus aku khawatirkan mulai sekarang?” dengan tak berdaya.
Pada kalimat (23) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ ki o tsuketa ‘khawatir’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas menunjukkan bahwa pembicara sedang meminta arahan tentang apa yang harus dia lakukan. Penambahan bentuk ndesu dalam kalimat tersebut menunjukkan kesungguhan perkataan pembicara. Secara keseluruhan kalimat (23) menyatakan bahwa pembicara merasa sangat putus asa dan memerlukan arahan orang lain.
3.2.2 Rekomendasi / saran
Analisis modalitas bentuk ~tara ii yang menyatakan rekomendasi / saran akan dijelaskan sebagai berikut:
(15) 君が持って来たらいいじゃないか！
(aozora.gr.jp)
Kimi   / ga      / motte / kitara ii / jyanaika!

Kamu / PAR / bawa / datang   / bukankah

Bukankah lebih baik jika kamu datang membawanya!

Pada kalimat (24) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ kita ‘datang’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna rekomendasi / saran pada lawan bicara mengenai hal yang harus dilakukan. Secara keseluruhan kalimat (24) menyatakan bahwa pembicara menekankan pada lawan bicara bahwa seharusnya dia datang membawa sesuatu yang telah disepakati.
(16) 偏屈ですけれど、人間はごく正直な男ですから、洋酒の仕入れなど、一切委 まかせたらいいでしょう。
(aozora.gr.jp)


Henkutsudesu / keredo,     / ningen    / wa    / goku   / shōjikina / otoko /

Keras kepala  / meskipun, / manusia / PAR / sangat / jujur        / pria   /
desukara,   / yōshu            
      / no     / shiire      / nado,            / issai   / 

karena itu, / minuman keras barat / PAR / membeli / dan lain-lain / semua /
i            / makasetara iideshou.
komisi / menyerahkan.
Meskipun keras kepala, manusia yang paling jujur adalah pria, oleh karena itu anda sebaiknya menyerahkan seluruhnya kepada kami untuk membeli minuman keras Barat. 
Pada kalimat (25) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ makaseta ‘menyerahkan’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna rekomendasi / saran pada lawan bicara mengenai hal yang harus dilakukan. Secara keseluruhan kalimat (25) menyatakan bahwa pembicara memberi saran pada lawan bicara untuk menyerahkan seluruh tugas untuk membeli minuman keras Barat kepada para pria karena mereka merasa mereka adalah manusia yang paling jujur.

(17) あなた方も兄さんから暖かな光を望む前に、まず兄さんの頭を取り巻いている雲を散らしてあげたらいいでしょう。
(aozora.gr.jp)

Anatagata / mo   / nīsan / kara / atatakana / hikari  / o       / nozomu      /

Kalian     / juga / kakak / dari / hangat       / cahaya / PAR / mengharap /
mae         / ni,     / mazu      / nīsan  / no     / atama / o       / torimaiteiru /
sebelum / PAR / pertama / kakak / PAR / kepala / PAR / mengelilingi /
kumo  / o       / chirashite        /agetara iideshou.

awan / PAR / menyebarkan. /  memberi.
Sebelum anda mengharapkan cahaya hangat dari saudara anda, pertama-tama anda harus terlebih dahulu menyebarkan awan di sekitar kepalanya.
Pada kalimat (26) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ ageta ‘memberi’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pada lawan bicara mengenai hal yang harus dilakukan. Secara keseluruhan kalimat (26) menyatakan bahwa pembicara memberi saran pada lawan bicara untuk menyebarkan awan (menghilangkan suatu yang buruk) dari kepala (pikiran) saudaranya agar dia mendapat cahaya hangat (keramahan) dari saudaranya.

(18) あなたについちゃ、だれとでも気に入った女と結婚したらいいでしょう。反対はしませんよ。
(ejje.weblio.jp)
Anata / ni      / tsuicha,  / dare / to      / demo / ki ni itta / onna   / to     /

Anda / PAR / bagi,      / siapa / PAR / pun    / suka      / wanita / PAR /
kekkon shitara īdeshou. / Hantai       / wa    / shimasen yo.

menikah.                       / menentang / PAR / tidak akan.
Bagaimanapun, sebaiknya anda menikah dengan siapa pun yang Anda suka.  Saya tidak akan menentang anda.

Pada kalimat (27) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta kekkon shita ‘menikah’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna saran pada lawan bicara mengenai hal yang harus dia lakukan. Secara keseluruhan kalimat (27) menyatakan bahwa pembicara memberi saran pada lawan bicara untuk segera menikah dengan orang yang dipilihnya. Pembicara memberikan dukungan penuh dan tidak akan menentang keputusannya.

(19) ビレラフォンが次にどうしたらいいかと考える暇もなく、怪物は洞穴から飛び出して来て、大きな爪をのばし、蛇のような尻尾をうしろの方で毒々しくよじりながら、彼にむかって、まっすぐに飛びかかって来ました。
(ejje.weblio.jp)

Birerafon      / ga     / tsugini        / dōshitara ī / ka              / to      / 
Bellerophon / PAR / selanjutnya / bagaimana / Konjungsi / PAR / 

kangaeru / hima   / mo    / naku,        / kaibutsu / wa    / horaana / kara / 
berpikir   / luang / PAR / tidak ada, / monster  / PAR / gua         / dari   / 

tobidashitekite, / ōkina / tsume / o       / nobashi, / hebi / no    / yōna          / 
keluar               / besar / cakar / PAR / Panjang, / ular  / PAR / Konjungsi / 
shippo  / o       / ushiro     / no     / kata          / de     / dokudokushiku /      
ekor    / PAR / belakang / PAR / punggung / PAR / beracun             /
yojiri           / nagara, / kare / ni      / mukatte,      / massugu / ni      / 

menggeliat / ketika,   / dia   / PAR / menghadap, / lurus       / PAR /    
tobikakatte / kimashita.
terbang     / mendekat.
Sebelum Bellerophon sempat berpikir tentang bagaimana yang harus dilakukan selanjutnya, monster itu melompat keluar dari guanya, dengan cakarnya yang besar terentang dan ekor berbisa yang menggeliat di belakang punggungnya, dia terbang lurus berbalik ke arahnya.
Pada kalimat (28) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada kata tanya bentuk ta doushita ‘bagaimana’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna suatu keadaan dimana seseorang bingung mengenai hal apa yang harus dia lakukan pada suatu kondisi. Secara keseluruhan kalimat (28) menyatakan bahwa seseorang bernama Bellerophon sedang berada pada kondisi bingung, dia sedang dalam kondisi membutukan saran, namun belum sempat dia memikirkan bagaimana yang harus dia lakukan, dia diserang secara tiba-tiba oleh monster yang keluar dari dalam gua.
(20) そんな和範に、私はなんと声をかけてあげたらいいのだろう。
(ejje.weblio.jp)
Sonna / Kazunori / ni,     / watashi / wa    / nanto / koe    / o      /
Itu     / Kazunori / PAR / saya       / PAR / apa    / suara / PAR / 
kaketeagetara ī nodarou.
memanggil
Bagaimana baiknya saya memanggil Kazunori yang disebelah sana itu?
Pada kalimat (29) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada kata tanya bentuk ta kaketeageta ‘memanggil’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna meminta saran pada lawan bicara mengenai hal yang harus dilakukan pada suatu kondisi. Secara keseluruhan kalimat (29) menyatakan bahwa pembicara sedang mengalami kebingungan mengenai cara memanggil seseorang yang bernama Kazunori.
(21) だから私達の前へ十人の美人の写真を並べてどれを細君にしたらいいか、どれと恋愛をしたら間違いがないかを鑑定してくれと注文したら、案外一番妙なものをつかみ出すかも知れない。
(ejje.weblio.jp)
Dakara  / watashitachi / no     / mae    / e       / juu-ri      / no     / bijin     /
Jadi      / kami              / PAR / depan / PAR / sepuluh  / PAR  / cantik  /
No     / shashin / o      / narabete / dore  / o      / saikun / ni    / shitaraii ka,/
PAR / foto     / PAR / baris        / siapa / PAR / istri    / PAR / menjadi      /
dore   / to      / ren'ai o shitara / machigai ganai ka / o     / kanteishite kure/
siapa / PAR / dicintai             / tidak salah             / PAR / menilai             /
to       / chūmon shitara, / angai     / ichiban  / myōna / mono / o       /

PAR / memesan,           / tiba-tiba / pertama / aneh   / benda / PAR  /
tsukami dasu / kamo shirenai.
mengambil   / mungkin.
Jadi dia menjajarkan sepuluh foto wanita cantik di depan kita dan meminta kita untuk memilih mana yang sebaiknya kita jadikan istri, dan menilai yang mana yang harus kita cintai, kita mungkin secara tak terduga akan menemukan yang paling aneh.
Pada kalimat (30) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada kata tanya bentuk ta shita ‘menjadi’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna pembicara meminta rekomendasi / saran pada lawan bicara mengenai hal apa yang harus dia lakukan. Penambahan kata tanya ‘ka’ di akhir kalimat menegaskan bahwa pembicara memerlukan arahan dalam menentukan keputusannya. Secara keseluruhan kalimat (30) menyatakan bahwa pembicara sedang dihadapkan pada kondisi penting untuk memilih calon istri, namun dia mengalami kebingungan untuk menentukan calon istrinya.
3.2.3 Harapan

(22) Analisis modalitas bentuk ~tara ii yang menyatakan harapan akan dijelaskan sebagai berikut:

(23) で、その子はどこにいるの、人には私が引き取ったと知らせないようにして私にその子をくれないか。形見も何もなくて寂しくばかり思われるのだから、それが実現できたらいいね。
 (aozora.gr.jp)
De,    / sono / ko    / wa    / doko     / ni      / iru / no,    / hito    / ni      / wa   /
Jadi, / itu   / anak / PAR / dimana / PAR / ada / PAR / orang / PAR / PAR / 
watashi / ga    / hikitotta      / to      / shirasenai yōnishite / watashi / ni     / 
saya     / PAR / mengambil / PAR / jangan beri tau         / saya       / PAR /
sono / ko     / o      / kurenai ka. / Katami     / mo    / nani / mo    / nakute    /
itu   / anak / PAR / bisakah       / kenangan / PAR / apa  / PAR / tidak ada /
sabishiku / bakari / omowareru / no     / dakara,  / sore / ga     / jitsugen   /
kesepian / hanya  / berpikir       / PAR / karena,  / itu    / PAR / realisasi   /
dekitara ii ne.
bisa.
Jadi, di mana anak itu, dapatkah Anda memberikan anak itu tanpa memberi tahu siapa pun bahwa saya telah mengambilnya? Saya merasa kesepian karena saya tidak memiliki kenangan, jadi saya harap semua itu bisa terwujud.
Pada kalimat (31) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ dekita ‘bisa’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang diinginkannya. Secara keseluruhan kalimat (31) menyatakan bahwa pembicara mengutarakan harapannya pada lawan bicara untuk mengabulkan pemintaannya untuk menemui seorang anak, karena dia sangat merindukannya dan belum sempat memiliki kenangan dengan anak itu.
(24) どうかして夢にみたことをのこらず、あくる日目がさめてもおぼえていられたらいいだろう。

(aozora.gr.jp)
Dōkashite          / yume   / ni      / mita koto / o      / nokorazu, / 
Bagaimanapun / mimpi / PAR / melihat    / PAR / seluruh,    /
akuruhi               / me ga samete / mo    / oboeteiraretara iidarou.
hari berikutnya / bangun           / PAR / ingat. 
Entah bagaimana tidak ada yang tersisa dari impian saya, saya berharap saya bisa mengingat semua yang saya mimpikan, bahkan saat saya bangun di hari berikutnya.
Pada kalimat (31) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ oboeteirareta ‘ingat’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang diinginkannya. Secara keseluruhan kalimat (31) menyatakan bahwa pembicara mengutarakan harapannya untuk bisa mengingat seluruh mimpinya untuk waktu yang lama, karena itu akan membuatnya merasa lebih baik.
(25) 「おお、寒い。」と、学生はため息をつきました。「これがアルプスのむこうがわであったらいいな。」
(aozora.gr.jp)
‘Ō,   / samui.’  / to,     / gakusei      / wa    / tame  / iki      / o       / 
‘Oh / dingin.’ / PAR / mahasiswa / PAR / demi / nafas  / PAR / 
tsukimashita. / ‘Kore / ga    /Arupusu  / no     / mukougawa / de     /

menghela.    / ‘Ini    / PAR / Alpen    / PAR  / sisi lain        / PAR /

attara iina.’
ada.’
“Oh, dingin sekali,” mahasiswa itu menghela nafas. “Saya berharap saat ini kita berada di sisi lain Pegunungan Alpen.”
Pada kalimat (33) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ atta ‘ada’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang diinginkannya. Secara keseluruhan kalimat (33) menyatakan bahwa pembicara mengutarakan harapannya untuk berada di sisi lain pegunungan Alpen, karena dia merasa sangat kedinginan.

(26) 私の財産なんか、あの人たちみんなで取ってしまったらいいんだわ。私はお金がありすぎるのよ。
(ejje.weblio.jp)
Watashi / no     / zaisan    / nanka, / ano / hito-tachi      / minna / de     / 
Saya     / PAR / property / jika,     / itu   / orang-orang / semua / PAR / 
totteshimattara ī nda wa. / Watashi / wa   / okane / ga    / ari / sugiruno  / 
mengambil.                    / Saya      / PAR / uang  / PAR / ada / banyak / 
yo.
Par.
Saya berharap mereka semua mengambil properti saya. Saya punya uang terlalu banyak.
Pada kalimat (34) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ totteshimatta ‘mengambil’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna keinginan pembicara pada suatu kondisi yang diinginkan. Penambahan partikel ‘yo’  diakhir kalimat menunjukkan bahwa pembicara sedang memberitahukan informasi yang tidak diketahui lawan bicaranya, yaitu bahwa dia memiliki banyak uang, dan dia juga ingin menegaskan perkataan sebelumnya. Secara keseluruhan kalimat (34) menyatakan bahwa pembicara ingin mengutarakan harapannya agar orang-orang mengambil property miliknya saja, karena dia merasa memiliki banyak uang. 
(27) 「君が持って来たらいいじゃないか！」ほとんど生れてはじめてと言っていいくらいの、烈しい怒りの声が出ました。

(aozora.gr.jp)

‘Kimi   / ga     / motte        / kitara ī / janai ka!’ / Hotondo / umarete / 
Kamu / PAR / membawa / datang  / bukankah / Hampir  / lahir       / 
hajimete / to      / itte ii        / kurai      / no,    / hageshī / ikari          / no     /
pertama / PAR / dikatakan / kira-kira / PAR / intens   / kemarahan / PAR /
koe   / ga     / demashita.
suara / PAR / keluar.
“Kuharap kau bisa membawanya!” Saya mendengar suara kemarahan yang kuat, hampir untuk pertama kalinya dalam hidup saya.
Pada kalimat (35) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ kita ‘datang’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang seharusnya dilakukan. Secara keseluruhan kalimat (35) menyatakan bahwa pembicara sangat mengharapkan seseorang datang membawa sesuatu yang telah mereka sepakati, namun sepertinya kenyataannya tidak sesuai dengan harapannya, sehingga membuatnya marah.

(28) 私たちはいつか会えたらいいですね。
(ejje.weblio.jp)
Watashitachi / wa    / itsuka       / aetara īdesu ne.

Kita              / PAR / suatu saat / bertemu.
Saya berharap kita bisa bertemu suatu hari nanti.
Pada kalimat (36) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada verba bentuk ta ‘lampau’ aeta ‘bertemu’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang sangat diinginkan. Secara keseluruhan kalimat (36) menyatakan ungkapan harapan pembicara untuk bisa bertemu dengan seseorang suatu hari nanti.

(29) 頭がよかったらいいのになあ。
(yourei.jp)

Atama   / ga     / yokattara iinoni naa. 
Kepala / PAR / pintar.

Saya berharap saya pintar. 
Pada kalimat (37) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada adjektiva i bentuk yoi ‘baik’ yang kemudian berubah menjadi bentuk yokatta. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara terhadap suatu kondisi yang diinginkan. Secara keseluruhan kalimat (37) menyatakan ungkapan harapan pembicara untuk bisa menjadi pintar.

(30) 声がもっと可愛かったらいいのに。
(yourei.jp)

Koe     / ga      / motto / kawaikattara īnoni.

Suara / PAR  / lebih  / imut.

Saya berharap suara saya lebih imut.

Pada kalimat (38) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada adjektiva i yaitu kawai ‘imut’ yang kemudian berubah menjadi bentuk kawaikatta. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang sangat diinginkan. Secara keseluruhan kalimat (38) menyatakan ungkapan harapan pembicara untuk bisa memiliki suara yang imut.
(31) 彼ぐらいハンサムだったらいいのになあ。
(yourei.jp)

Kare / gurai   / hansamudattara iinoni naa
Dia  / seperti / tampan
Saya berharap saya setampan dia.
Pada kalimat (39) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada adjektiva na yaitu hansamu ‘tampan’ yang kemudian berubah menjadi bentuk hansamudattara. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang sangat diinginkan. Secara keseluruhan kalimat (39) menyatakan ungkapan harapan pembicara untuk bisa menjadi tampah seperti orang yang dilihatnya.

(32) 私が王子様だったらいいのに。
(yourei.jp)

Watashi / ga     / ooji-samadattara iinoni
Saya     / PAR  / pangeran
Saya berharap saya adalah seorang pangeran.

Pada kalimat (40) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada nomina ooji-sama ‘pangeran’. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan pembicara pada suatu hal yang ia inginkan. Secara keseluruhan kalimat (40) menyatakan ungkapan harapan pembicara untuk bisa menjadi seorang pangeran.
(33) 彼女はそのかわいい犬が自分のものだったらいいのにと思った。
(ejje.weblio.jp)

Kanojo / wa    / sono / kawaī / inu     / ga     / jibun    / no    / 

Dia      / PAR / itu    / lucu   / anjing / PAR / sendiri / PAR / 
monodattara īnoni / to     / omotta.
milik                     /PAR / pikir.

Dia berharap anjing yang lucu itu miliknya.
Pada kalimat (41) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada nomina mono ‘milik’ yang selanjutnya berubah menjadi monoda sebelum ditambahkan modalitas bentuk ~tara ii. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan seseorang pada suatu hal yang dia inginkan. Secara keseluruhan kalimat (41) menyatakan harapan seseorang yang ingin memiliki anjing yang dia temui karena anjing itu sangat lucu.
(34) それにしても、感受性の強いということはたいへんな不幸ね。私も生まれつきセント・クレアのように呑気だったらいいと思いますわ。
(yourei.jp)
Sorenishitemo, / kanjusei / no     / tsuyoi / to iu     / koto / wa   / 

Tetap saja,      / sensitif    / PAR / kuat    / disebut / hal   / PAR /
taihen'na / fukō             / ne.    / Watashi / mo   / umaretsuki / Sento Kurea/

sangat    / disayangkan / PAR / Saya      / PAR / lahir          / St. Clair.
no      / yō ni   / nonkidattara ii / to     / omoimasu / wa.   /
PAR / seperti / riang               / PAR / berpikir     / PAR /
Tetap saja, sangat disayangkan menjadi begitu sensitif. Saya berharap saya  dilahirkan tanpa beban seperti St. Clair. 
Pada kalimat (42) modalitas bentuk ~tara ii melekat pada adjektiva nonki ‘riang’ yang selanjutnya menjadi berubah menjadi nonkida sebelum ditambahkan modalitas bentuk ~tara ii. Modalitas ~tara ii pada kalimat di atas memberikan makna harapan seseorang pada suatu hal yang lebih baik. Secara keseluruhan kalimat (42) menunjukkan harapan seseorang akan hidup yang lebih riang tanpa beban, seperti kehidupan  St. Clair.
BAB  IV

PENUTUP

4.1  Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii memiliki struktur dan makna sebagai berikut : 
1. Modalitas bentuk ~to ii
a. Dilihat dari strukturnya, modalitas bentuk ~to ii memiliki tiga struktur. Yang pertama, modalitas bentuk ~to ii dapat melekat pada futsuukei no katachi no genzaikei ‘bentuk biasa kala kini’. Yang kedua, ~to ii dapat melekat pada verba bentuk kamus. Yang ketiga ~to ii dapat melekat pada verba, I Adj., Na Adj., dan nomina. Selain itu, modalitas bentuk ~to ii juga bisa melekat pada bentuk negative, yaitu ~naito ii.
b. Dilihat dari maknanya, modalitas bentuk ~to ii dapat digunakan untuk menyatakan harapan / pengandaian dan rekomendasi / saran. Saat dilekati bentuk biasa kala kini, to ii memiliki makna ‘baiknya / sebaiknya / lebih baik’ dalam hal ini ~ to ii digunakan untuk menyatakan harapan / pengandaian. Namun saat dilekati verba bentuk kamus,  ~ to ii memiliki makna ‘harus / harusnya / seharusnya’ dalam hal ini ~ to ii digunakan untuk menyatakan saran. Harapan / pengandaian dan rekomendasi / saran tersebut dapat digunakan untuk diri sendiri maupun orang lain.
2. Modalitas bentuk ~tara ii
a. Dilihat dari strukturnya, modalitas bentuk ~tara ii dapat dilekati kata tanya, verba, I Adj., Na Adj., dan nomina. 
b. Dilihat dari maknanya, modalitas bentuk ~tara ii dapat digunakan untuk menyatakan arahan, harapan / pengandaian dan rekomendasi / saran. Saat dilekati kata tanya dan verba, ~tara ii memiliki makna ‘harus / harusnya / seharusnya’, dalam hal ini ~tara ii digunakan untuk meminta arahan. Namun saat dilekati verba, adjectiva dan nomina, ~tara ii dapat memiliki makna ‘baiknya / sebaiknya / lebih baik’, dalam hal ini ~tara ii dapat digunakan untuk menyatakan rekomendasi / saran. Saat dilekati verba, adjectiva dan nomina, ~tara ii juga dapat digunakan untuk menyatakan harapan.
Berdasarkan struktur dan makna yang telah dijabarkan di atas, diketahui bahwa modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menyatakan harapan / pengandaian / keinginan, rekomendasi / saran dan untuk menanyakan suatu arahan. Meskipun terdapat kemiripan dalam makna yang dikandung keduanya, namun terdapat perbedaan struktur pembentukan diantara kedua modalitas tersebut. Selain itu, juga terdapat tingkat nuansa yang berbeda diantara keduanya. Saat menyatakan rekomendasi atau saran, modalitas bentuk ~tara ii memiliki nuansa lebih kuat dibandingkan modalitas bentuk ~to ii. Sebaliknya saat menyatakan keinginan, modalitas bentuk ~to ii memiliki nuansa yang lebih kuat, sedangkan modalitas bentuk ~tara ii memiliki nuansa lebih ringan, dimana situasi itu cukup untuk memperoleh hasil yang baik. Selain itu, perbedaan yang terlihat diantara keduanya yaitu modalitas bentuk ~tara ii merupakan bahasa lisan, sedangkan bentuk ~to ii bukan merupakan bahasa lisan.
4.2  Saran

Saat mempelajari suatu modalitas akan ditemukan pemahaman yang lebih mendalam dalam mempelajari Bahasa Jepang. Dalam hal ini penulis masih sangat terbatas dalam penelitiannya. Oleh karena itu, penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai modalitas bentuk ~to ii dan ~tara ii lebih mendalam dan mensubstitusikan kedua modalitas tersebut. Penulis juga mengharapkan akan adanya penelitian mengenai jenis modalitas Bahasa Jepang yang lainnya.
要旨
　EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほんろんぶん);本論文)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひっしゃ);筆者)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にほんご);日本語)におけるモダリティ「~といい」と「~たらいい」の分析についてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(か);書)いた。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほんろん);本論)文のテーマをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えら);選)んだEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(りゆう);理由)は、このEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にほんご);日本語)のモダリティ「~といい」と「~たらいい」にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(るいじてん);類似点)があり、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぐたいてき);具体的)なEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つか);使)い方はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(くわ);詳)しくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(し);知)りたいのである。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほんろんぶん);本論文)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もくてき);目的)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にほんご);日本語)におけるモダリティ「~といい」と「~たらいい」のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こうぞう);構造)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(の);述)べることである。
　EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほんろんぶん);本論文)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しよう);使用)したデータはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にほんご);日本語)のオンラインEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しょうせつ);小説)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にほん);日本)のサイト「ejje.weblio.jp」、「aozora.gr.jp」である。データをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しゅうしゅう);収集)するために「simak」と「catat」のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほうほう);方法)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しよう);使用)する。データをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶんせき);分析)するために「agih」と「bagi unsur langsung」のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほうほう);方法)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しよう);使用)する。
　「~といい」は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たにん);他人)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶんじしん);自分自身)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たい);対)するEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わしゃ);話者)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きたい);期待)またはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいそく);推測)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひょうげん);表現)するためにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しよう);使用)される。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つぎ);次)は「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(～);~)といい」のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(れいぶん);例文)である。
1) せめてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つきあ);月明)かりでもあるといいのだが、あいにくにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こんや);今夜)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(やみ);闇)だ。
(aozora.gr.jp)
 (1)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶんしょう);文章)ではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ);予)「~といい」はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じしょけい);辞書形)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どうし);動詞)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ);付)いている. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうき);上記)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶん);文)の 「~といい」は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(のぞ);望)ましいEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうきょう);状況)についてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はな);話)すことのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きぼう);希望)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あらわ);表)している。
　さらに、「~といい」をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しよう);使用)して、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(た);他)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと);人)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいしょうじこう);推奨事項)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていあん);提案)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていきょう);提供)したり、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(た);他)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと);人)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいしょうじこう);推奨事項)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていあん);提案)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もと);求)めたりすることもできる。次は「~といい」の例文である。
2) しかしEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まれ);稀) たまにはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(の);飲)むといいよ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よし);好)いいEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こころもち);心持)になるよ。
(aozora.gr.jp)
(2)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶんしょう);文章)ではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ);予)「~といい」ははEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じしょけい);辞書形)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どうし);動詞)「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(の);飲)む」にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ);付)いている。 EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうき);上記)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶん);文)の 「~といい」は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たいわしゃ);対話者)へのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいしょう);推奨)またはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていあん);提案)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(の);述)べている。ここでEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しゅうじょし);終助詞)「よ」をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ついか);追加)することである、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わしゃ);話者)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あた);与)えられたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていあん);提案)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しんこく);深刻)さをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きょうちょう);強調)したいというEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんかく);感覚)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(え);得)られる。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つぎ);次)ははそのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(も);持)った「~といい」のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(れいぶん);例文)である。
　また、「~たらいい」は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほうこうせい);方向性)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きぼう);希望)、またはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいそく);推測)、およびEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいしょう);推奨)またはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていあん);提案)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あらわ);表)すためにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しよう);使用)される。ここで 「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(～);~)たらいい」はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みち);道)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たず);尋)ねるのにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つか);使)われる。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つぎ);次)ははそのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(も);持)った「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(～);~)たらいい」のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(れいぶん);例文)である。
3) 何を、どうEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い);言)ったらいいのか、わからないのです。
(aozora.gr.jp)
(3)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶんしょう);文章)ではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ);予)「~たらいい」はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どうし);動詞) 「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い);言)った」 の 「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かこ);過去)」EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けい);形)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ);付)けられる。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうき);上記)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶん);文)のモダリティ 「~たらいい」は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいて);相手)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なに);何)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い);言)うべきかEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しじ);指示)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もと);求)めるというEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)ある。ここでEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どうし);動詞) 「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い);言)った」  のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まえ);前)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぎもんけい);疑問形) 「どう」  をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ついか);追加)する、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はな);話)しEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(て);手)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(め);目)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まえ);前)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうきょう);状況)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こんらん);混乱)しており、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほうこう);方向)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もと);求)めていることをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しめ);示)する。
　EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どうし);動詞)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けいようし);形容詞)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(めいし);名詞)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ);付)けられる、「~たらいい」はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいしょう);推奨)・EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていあん);提案)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひょうげん);表現)するためにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しよう);使用)できる。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つぎ);次)はそのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(も);持)った「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(～);~)といい」のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(れいぶん);例文)である。
4) あなたについちゃ、だれとでもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き);気)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い);入)ったEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おんな);女)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けっこん);結婚)したらいいでしょう。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はんたい);反対)はしませんよ。
(ejje.weblio.jp)
(4)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶんしょう);文章)ではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ);予)「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(～);~)たらいい」はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どうし);動詞) 「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けっこん);結婚)した」 の 「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かこ);過去)」EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けい);形)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ);付)けられる。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうき);上記)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶん);文)のモダリティ 「~たらいい」は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たいわしゃ);対話者)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なに);何)をすべきかについてのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あどばいす);アドバイス)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あた);与)える。
　また、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どうし);動詞)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けいようし);形容詞)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(めいし);名詞)がつく、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きぼう);希望)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よっきゅう);欲求)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひょうげん);表現)するのに「～たらいい」をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つか);使)うことができる。
5) EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わたし);私)たちはいつかEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ);会)えたらいいですね。
(ejje.weblio.jp)
(5)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶんしょう);文章)ではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ);予)「~たらいい」はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どうし);動詞) 「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ);会)えた」 の 「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かこ);過去)」EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けい);形)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ);付)けられる。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうき);上記)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶん);文)のモダリティ 「~たらいい」は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひじょう);非常)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(のぞ);望)まれているEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なに);何)かにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たい);対)するEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わしゃ);話者)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きたい);期待)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あらわ);表)している。
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうき);上記)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こうぞう);構造)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もと);基)づいて、フォーム 「~といい」と「~たらいい」のモダリティはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おな);同)じEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もくてき);目的)、つまり、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きぼう);希望)・EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぜんてい);前提)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいしょう);推奨)・EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていあん);提案)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひょうげん);表現)し、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほうこう);方向)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もと);求)めることがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(りかい);理解)できる。それらがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふく);含)むEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ);意味)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(るいじてん);類似点)があるが、2 つのモダリティEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かん);間)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けいせい);形成)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こうぞう);構造)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちが);違)いがある。さらに、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(りょうしゃ);両者)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいだ);間)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こと);異)なるレベルのニュアンスもある。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいしょう);推奨)

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じこう);事項)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていあん);提案)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひょうめい);表明)するときは、「~たらいい」というEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けいしき);形式)のモダリティは、「~といい」というEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けいしき);形式)のモダリティよりもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つよ);強)いニュアンスを持っている。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぎゃく);逆)に、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ねがいごと);願い事)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひょうげん);表現)するEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ばあい);場合)は、モダリティEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けいしき);形式)「~といい」がよりEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つよ);強)いニュアンスをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(も);持)ち、モダリティ形式 「~たらいい」がより明るいニュアンスを持ち、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょうきょう);状況)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じゅうぶん);十分)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(りょうこう);良好)なEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けっか);結果)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(える);得る)ことができる。
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LAMPIRAN

Data modalitas bentuk ~to ii 
	No
	Kalimat 
	Sumber

	1
	きっとまた鳥をつかまえるとこだねえ。汽車が走って行かないうちに、早く鳥がおりるといいな。
	(aozora.gr.jp)

	2
	私も、ご一しょだといいんですけれど、ちょっとこれから、外出致しますから、あしからず。
	(aozora.gr.jp)

	3
	これが貴重な薬草だということが発見されるといいんですがね。
	(aozora.gr.jp)

	4
	新子は、また返事に窮した。貴女がながくいて下さるといいですな。
	(aozora.gr.jp)

	5
	お金が、そんなに必要でしたら、私の知らない演劇愛好者から、いくらでもお貰いになるといいわ。
	(aozora.gr.jp)

	6
	僕は、それがおりて来て、僕を背中に乗せて、お月様まで飛んで行ってくれるといいと思うなあ！
	(aozora.gr.jp)

	7
	おれが、お前を送りとどけるといいんだろうが、おれにはいま、そんなひまは、無えや。
	(aozora.gr.jp)

	8
	せめて月明かりでもあるといいのだが、あいにくに今夜は闇だ。
	(aozora.gr.jp)

	9
	間違えてないといいね。
	(yourei.jp)

	10
	しかし稀 たまには飲むといいよ。好 い い心持になるよ。
	(aozora.gr.jp)

	11
	しかし巨人を石の山にした話などは眉唾ものだと思うなら、君達そのうちにアフリカへ行って見るといい。
	(aozora.gr.jp)

	12
	「それなら、今晩うちに来て、お餅を食べるといいよ」
	(aozora.gr.jp)


	13
	そうお、それでも、ご主人だけには、挨拶して来るといいわ。私のためにだって、あんなにして下さったんですもの。
	(aozora.gr.jp)

	14
	興味があるなら、本屋に並んでるその手の本を何冊か読んでみるといい。
	(ejje.weblio.jp)


	15
	少しスカートを短くするといいですよ。
	(ejje.weblio.jp)

	16
	この道に沿って少し歩いていくといいよ。
	(ejje.weblio.jp)

	17
	ドア係に上着を預けるといい。
	(ejje.weblio.jp)


Data modalitas bentuk ~tara ii
	1
	何を、どう言ったらいいのか、わからないのです。
	(aozora.gr.jp)

	2
	それで、私の話は一体どこへ標準をおいて話をしたらいいかということを今日もみちみちいろいろ考えました。
	(aozora.gr.jp)

	3
	そういう考えは先ずどういう風に是正したらいいか。
	(aozora.gr.jp)

	4
	ぼくはそのひとにほんとうに気の毒でそしてすまないような気がする。ぼくはそのひとのさいわいのためにいったいどうしたらいいのだろう。
	(aozora.gr.jp)

	5
	いったい、どうしてそうさくをはじめたらいいでしょう。
	(aozora.gr.jp)

	6
	立って居ったおせいもそこへ坐った。なにこれから気をつけたらいいんですよ、と仕方なさそうに答えた。
	(ejje.weblio.jp)

	7
	君が持って来たらいいじゃないか！
	(aozora.gr.jp)

	8
	偏屈ですけれど、人間はごく正直な男ですから、洋酒の仕入れなど、一切委まかせたらいいでしょう。
	(aozora.gr.jp)

	9
	あなた方も兄さんから暖かな光を望む前に、まず兄さんの頭を取り巻いている雲を散らしてあげたらいいでしょう。
	(aozora.gr.jp)

	10
	あなたについちゃ、だれとでも気に入った女と結婚したらいいでしょう。反対はしませんよ。
	(ejje.weblio.jp)

	11
	ビレラフォンが次にどうしたらいいかと考える暇もなく、怪物は洞穴から飛び出して来て、大きな爪をのばし、蛇のような尻尾をうしろの方で毒々しくよじりながら、彼にむかって、まっすぐに飛びかかって来ました。
	(ejje.weblio.jp)

	12
	そんな和範に、私はなんと声をかけてあげたらいいのだろう。
	(ejje.weblio.jp)

	13
	だから私達の前へ十人の美人の写真を並べてどれを細君にしたらいいか、どれと恋愛をしたら間違いがないかを鑑定してくれと注文したら、案外一番妙なものをつかみ出すかも知れない。

	(ejje.weblio.jp)

	14
	で、その子はどこにいるの、人には私が引き取ったと知らせないようにして私にその子をくれないか。形見も何もなくて寂しくばかり思われるのだから、それが実現できたらいいね。
	(aozora.gr.jp)

	15
	どうかして夢にみたことをのこらず、あくる日目がさめてもおぼえていられたらいいだろう。
	(aozora.gr.jp)

	16
	「おお、寒い。」と、学生はため息をつきました。「これがアルプスのむこうがわであったらいいな。」
	(aozora.gr.jp)

	17
	私の財産なんか、あの人たちみんなで取ってしまったらいいんだわ。私はお金がありすぎるのよ。
	(ejje.weblio.jp)

	18
	「君が持って来たらいいじゃないか！」ほとんど生れてはじめてと言っていいくらいの、烈しい怒りの声が出ました。
	(aozora.gr.jp)

	19
	私たちはいつか会えたらいいですね。
	(ejje.weblio.jp)

	20
	頭がよかったらいいのになあ。

	

	21
	声がもっと可愛かったらいいのに。

	

	22
	彼ぐらいハンサムだったらいいのになあ。

	

	23
	私が王子様だったらいいのに。

	

	24
	彼女はそのかわいい犬が自分のものだったらいいのにと思った。

	

	25
	それにしても、感受性の強いということはたいへんな不幸ね。私も生まれつきセント・クレアのように呑気だったらいいと思いますわ。

	


命題





対事的モダリ





対人的モダリティ
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